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ABSTRAK 

Nama   : Fadila Hisana Siregar 

NIM   : 20 202 00054 

Judul Skripsi : Perbedaan Kreativitas Belajar Matematika Siswa Dengan              

Menggunakan Metode Guided Discovery dan Inquiry Pada 

Materi Bilangan Bulat Di Kelas VII SMP N 1 Sipirok 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kreativitas belajar matematika dengan 

menggunakan metode Guided Discovery dan Inquiry menunjukkan bahwa 

kemampuan kreativitas siswa di sekolah tersebut dalam kategori rendah karena 

proses pembelajaran yang diterapkan belum melibatkan secara langsung siswa 

untuk berpikir secara mandiri serta tidak adanya kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan sebuah tugas yang diberikan dalam pembelajaran. Siswa hanya 

berfokus pada contoh soal yang diberikan guru dan hanya menekankan kepada 

proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada siswa. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan kreativitas belajar 

matematika dengan menggunakan metode guided discovery dan inquiry, 

bagaimana kreativitas belajar matematika siswa dengan metode guided discovery 

dalam materi bilangan bulat dan bagaimana kreativitas belajar matematika dengan 

menggunakan metode inquiry dalam materi bilangan bulat. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui perbedaan kreativitas  belajar matematika dengan 

menggunakan metode guided discovery lebih baik daripada metode inquiry pada 

materi bilangan bulat. Jenis penelitian  ini menggunakan metode desain eksperimen 

semu. Desain penelitian ini adalah desain kelompok eksperimen pretest – posttest. 

Pengelompokan sampel penelitian dilakukan secara acak, kelas VII-1 (eksperimen 

1) diajar  menggunakan metode guided discovery dan kelas VII-2 (eksperimen 2) 

diajar menggunakan metode inquiry sebelum dan sesudah perlakuan diberi pretest 

dan posttest. Hasil penelitian dari analisis data diperoleh skor rata-rata yang 

diajarkan dengan metode guided discovery adalah 72,5 dan  skor rata – rata yang 

diajarkan dengan metode inquiry adalah 70. Hasil penelitian dari perhitungan Uji t 

diperoleh   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,136 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,409 dari kriteria pengujiannya adalah 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya bahwa 𝐻0 ditolak 𝐻𝑎 diterima dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kreativitas belajar 

matematika siswa dengan menggunakan metode guided discovery dan inquiry pada 

materi bilangan bulat di kelas VII SMP N 1 Sipirok. 

Kata Kunci : Kreativitas, Guided Discovery, Inquiry 

 

 

 

  



ii 

 

ABSTRACT 

Name    : Fadila Hisana Siregar 

Reg. Number  : 20 202 00054 

Thesis Title : Differences in Student Mathematics Learning Creativity Using 

Guided Discovery and Inquiry Methods in Integer Material in 

Class VII SMP N 1 Sipirok 

This research is motivated by the creativity of learning mathematics using the 

Guided Discovery and Inquiry method, showing that the creative ability of students 

at this school is in the low category because the learning process implemented does 

not directly involve students to think independently and there is no self-confidence 

in completing a given task. in learning. Students only rely on the example questions 

given by the teacher and only emphasize the process of conveying material verbally 

from the teacher to students. The formulation of the problem in this research is 

whether there is a difference in creativity in learning mathematics using the guided 

discovery and inquiry methods, how creative students' mathematics learning is 

using the guided discovery method in integer material and how creative they are in 

learning mathematics using the inquiry method in integer material. The aim of this 

research is to determine the difference in creativity in learning mathematics using 

the guided discovery method which is better than the inquiry method in integer 

material. This type of research uses a quasi-experimental design method. The 

design of this research is a pretest – posttest experimental group design. The 

grouping of research samples was carried out randomly, class VII-1 (experiment 

1) was taught using the guided discovery method and class VII-2 (experiment 2) 

was taught using the inquiry method before and after the treatment was given a 

pretest and posttest. The research results from data analysis showed that the 

average score taught using the guided discovery method was 72.5 and the average 

score taught using the inquiry method was 70. The research results from the t test 

calculations obtained t_count= 3.136 and t_table= 0.409 from the test criteria. is 

t_count> t_tabel meaning that H_0 is rejected, H_a is accepted, thus it can be 

concluded that there is a significant difference between students' creativity in 

learning mathematics using the guided discovery and inquiry methods on integer 

material in class VII SMP N 1 Sipirok. 

 

Keyboards : Creativity, Guided Discovery, Inquiry 
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 خلاصة

سيريجارالاسم: فضيلة هيسانا   

٤٥٠٠٠٢٠٢٠٢نيم:    

عنوان الأطروحة: الاختلافات في الإبداع في تعلم الرياضيات لدى الطلاب باستخدام طرق الاكتشاف والاستقصاء 

 المدرسة المتوسطة العامةسيبيروك  الموجهة في المواد الصحيحة في الفصل السابع

 

يحفز هذا البحث الإبداع في تعلم الرياضيات باستخدام طريقة الاكتشاف والاستقصاء الموجه، حيث يوضح  
شرك الطلاب أن القدرة الإبداعية للطلاب في هذه المدرسة تقع في الفئة المنخفضة لأن عملية التعلم المنفذة لا ت

بشكل مباشر في التفكير بشكل مستقل ولا يوجد الثقة بالنفس في إكمال مهمة معينة في التعلم. يعتمد الطلاب 
ب.  فقط على أمثلة الأسئلة التي يقدمها المعلم ويؤكدون فقط على عملية نقل المواد شفهياً من المعلم إلى الطلا

وصياغة المشكلة في هذا البحث هي ما إذا كان هناك اختلاف في الإبداع في تعلم الرياضيات باستخدام أسلوب  
والاست الاكتشاف  الاكتشاف  أسلوب  باستخدام  الرياضيات  تعلم  في  الطلاب  إبداع  مدى  وما  الموجه،  قصاء 

الموجه في المواد الصحيحة ومدى إبداعهم في تعلم الرياضيات باستخدام طريقة التحقيق في المواد الصحيحة. 
يهدف هذا البحث إلى تحديد الفرق في الإبداع في تعلم الرياضيات باستخدام طريقة الاكتشاف الموجه وهو  
أفضل من طريقة الاستقصاء في مادة الأعداد الصحيحة. يستخدم هذا النوع من الأبحاث أسلوب التصميم شبه  

لبعدي.  الاختبار ا  –التجريبي. إن تصميم هذا البحث عبارة عن تصميم المجموعة التجريبية ذات الاختبار القبلي  
( باستخدام طريقة الاكتشاف  1)التجربة    1-تم تجميع عينات البحث بشكل عشوائي، وتم تدريس الصف السابع

( باستخدام طريقة الاستفسار قبل وبعد إعطاء العلاج اختبارًا  ٢)التجربة 2-الموجه وتم تدريس الصف السابع
الدرجات التي تم تدريسها باستخدام أولياً و اختبار ما بعدي. أظهرت نتائج البحث من تحليل البيانات أن متوسط  

الدرجات التي تم تدريسها باستخدام طريقة الاستقصاء كانت  ومتوسط    72.5طريقة الاكتشاف الموجه كانت 
اختبار70 حسابات  من  البحث  نتائج  وحصلت   .  t على t_count= 3.136 و t_table= 0.409   من

، وبالتالي يمكن  H_a مرفوض، ويتم قبول H_0 مما يعني أن t_count> t_tabel الاختبار. المعيار هو
استنتاج أن هناك فرقًا كبيرًا بين إبداع الطلاب في تعلم الرياضيات باستخدام طرق الاكتشاف والاستقصاء  
 سيبيروك  .SMP N 1 الموجهة في المواد الصحيحة في الفصل السابع

 الكلمات المفتاحية: الإبداع، الاكتشاف الموجه، الاستفسار
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kreativitas adalah kemampuan membayangkan, menafsirkan dan 

mengajukan gagasan serta upaya yang mempunyai kekuatan untuk menciptakan 

kombinasi baru dari unsur-unsur yang  ada  dalam rangka mendorong 

pengembangan diri siswa.1 Kreativitas sering juga disebut sebagai suatu 

keterampilan yang dimiliki secara alamiah atau bakat alam yang dimiliki bagi 

mereka yang berbakat saja. Namun sesungguhnya kemampuan berpikir kreatif 

pada dasarnya dimiliki semua orang. 

Kreativitas itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah 

diketahui orang sebelumnya, melainkan bahwa kreativitas itu merupakan 

sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru 

bagi orang lain atau duna pada umumnya, misalnya seorang siswa menciptakan 

untuk dirinya sendiri suatu hubungan baru dengan siswa atau orang lain. 

Berdasarkan pandangan dari sejumlah ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas  adalah suatu hubungan kemampuan seseorang untuk membangun 

sesuatu hal yang baru dan merupakan sifat manusia yang masih sulit dipahami 

dan diartikan.2 

Siswa dibimbing agar mempunyai kemampuan kreativitas, mampu 

 
1 iEmiliainus Jiehaidus aind oithiers, ‘Hubungain Kr ieaitivitais Bielaijair Dain Gaiyai Bielaijair T ierhaidaip 

Priestaisi Bielaijair Maitiemaitikai Siswai Smai’, Joiurnail oif Soingkie Ma ith, 2.2 (2019), 49–56  
2 Ziyaidaitush Shoilikhaih, Tri Jaikai Kairtainai, aind Wikain Budi Utaimi, ‘iEf iektifitais Moidiel 

P iembielaijairain Oipien-iEndied Tierhaidaip Priestaisi Bielaijair Maitiemaitikai Ditinjaiu Dairi Krieaitivitais Siswai’, 

JiES-MAiT (Jurnail iEdukaisi Dain Saiins Maitiemaitikai), 4.1 (2018), 35  
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berpikir  kritis, dan mampu memecahkan masalah. Karena itu, melalui proses 

belajar mengajar tertentu, diupayakan tercapainya tujuan – tujuan tersebut. 

Dalam satu kelas terdapat siswa yang memiliki beragam karakteristik. Guru 

harus dapat memahami karakteristik tiap siswa agar proses kegiatan belajar 

mengajar kondusif dan tujuan awal pembelajaran tercapai.   

Pembelajaran merupakan suatu proses  interaksi antara Guru dan siswa 

yang bertujuan untuk menunjang dan  mempengaruhi  belajar siswa melalui 

serangkaian kegiatan pembelajaran.3. Pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

menuntut pendidik untuk menghasilkan peserta  didik yang merupakan 

pembelajar yang kreatif dan inovatif dalam belajar. Kualitas pembelajaran 

ditunjukkan melalui aktivitas dan kreativitas. 

Belajar merupakan aktivitas,baik itu fisik maupun psikis yang 

menghasilkan perubahan tingkah laku yang baru pada diri individu yang belajar 

dalam bentuk kemampuan yang relatif konstan dan bukan disebabkan oleh 

kematangan atau sesuatu yang bersifat sementara.4 Pembelajaran matematika 

merupakan salah satu pembelajaran yang diajarkan mulai dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Matematika mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam memberikan keterampilan berpikir dan kemampuan pemecahan masalah, 

khususnya dalam kehidupan sehari – hari. Hamzah dan Muhlisrarini Dan 

rekannya menyatakan bahwa matematika adalah ilmu logika yang berkaitan 

dengan bentuk,susunan besaran dan konsep hubungan lainnya yang banyak 

 
3 Zaihrai Ailhumaiiraih Baisai aind Hudaiidaih Hudaiidaih, ‘Pierkiembaingain Piembielaijairain Dairing 

T ierhaidaip Minait Bielaijair Maitiemaitikai Siswai SMP Paidai Maisai Paindiemi COiVID-19’,  
4 Muh. Saiin Hainaify, ‘Koinsiep Bielaijair Dain Piembielaijairain’, Lientierai Piendidikain : Jurnail 

Ilmu Tairbiyaih Dain Kieguruain, 17.1 (2017), 66–79  
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jumlahnya dan terbagi dalam tiga bidang yang meliputi: aljabar, analisis dan 

geometri.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

kepada siswa sekolah dasar dengan tujuan membantu siswa bersiap 

menghadapi perubahan keaadaan lingkungan melalui latihan tindakan dan 

berpikir logis dan rasional.5 Pembelajaran matematika secara aktif 

berkontribusi dalam menciptakan manusia yang cerdas dan bermartabat, yaitu 

ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,berperan 

penting dalam berbagai bidang, dan memajukan pemikiran manusia. 

Matematika dibentuk oleh pemikiran yang melibatkan ide, proses, dan 

penalaran.6 Matematika sebagai suatu aktivitas manusia melalui kegiatan 

memecahkan masalah kontekstual, merumuskan model, mengkaitkan berbagai 

topik, berinteraksi dengan berbagai sumber, memanfaatkan berbagai potensi 

sendiri, berdiskusi, melakukan refleksi, memanfaatkan fenomena pendidikan, 

mengeksplor, dan akhirnya menemukan (invention) berbagai konsep (prinsip) 

dan algoritma matematik.7  

Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan mental yang tidak 

dapat dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang yang 

belajar tidak dapat kita saksikan. Kita hanya dapat melihat dari perilaku yang 

 
5 Wisnu Aidy Praisietyai, Ignaitius I Waiyain Suwaitrai, aind Luh Putu Putrini Maihaidiewi, 

‘Piengiembaingain Vidieo i Ainimaisi P iembielaijairain Paidai Maitai P ielaijairain Maitiemaitikai’, Jurnail P ienielitiain 

Dain Piengiembaingain P iendidikain, 5.1 (2021), 60–68. 
6 Sri Haistuti Noiier, ‘Kiemaimpuain Bierfikir Krieaitif Maitiemaitis P iembielaijairain Maitiemaitikai 

Bierbsis Maisailaih’, Jurnail Piendidikain Ma itiemaitikai, 5.1 (2021), 100. 
7 A Naashir M Tuah Lubis and Fitri Ana Siregar, ‘Pengaruh Model Pembelajaran 

Matematika Realistik Berorientasi Etnomatematika Bengkulu Terhadap Kemampuan Pembuktian 

Prinsip-Prinsip Matematika’, Jurnal Math-UMB.EDU, 9.2 (2022), 69–75. 
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tampak. Misalnya, ketika seorang guru sedang menjelaskan materi di kelas 

matematika dan tampak siswanya memperhatikan dan mengangguk, bukan 

berarti siswa benar – benar mengerti atas penjelasan yang diberikan oleh guru. 

Hingga saat ini matematika masih sulit dipelajari siswa. Hal ini sesuai dengan 

yang dinyatakan Suryadi bahwa Matematika dirasa sulit oleh siswa karena 

daya abstrak yang lemah. Jika melihat fakta bahwa objek matematika adalah 

sekumpulan hal yang abstrak , maka wajar jika daya abstrak perlu dimiliki oleh 

siswa yang belajar matematika. Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di 

sekolah, matematika merupakan bidang studi yang paling sulit oleh para siswa. 

Proses pembelajaran matematika mampu melatih berpikir siswa secara logis, 

kritis, dan kreatif selain itu matematika merupakan ilmu dasar dari 

perkembangan sains dan sangat berguna dalam kehidupan.  

 
                                               (a) 
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                                              ( b ) 

 

 

Berdasarkan gambar diatas terdapat hasil tes awal siswa, dapat dilihat 

bahwa siswa telah memahami cara menyelesaikan persoalan bilangan bulat 

dengan operasi hitung campuran. Namun tidak dengan contoh soal cerita, 

siswa belum bisa mengubah soal tersebut ke dalam bentuk umum operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Berdasarkan hal 

tersebut diperlukan solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan dari 

uraian di atas, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kreativitas 

matematik. Caranya dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan permasalahan yang ada.  

Metode yang akan digunakan yaitu dengan metode Guided Discovery  

dan Inqury, Dengan menggunakan kedua metode mengajar tersebut dapat 

membuat siswa lebih aktif atau lebih kreatif lagi. Metode Guided Discovery 

menekankan partisipasi aktif siswa dan pengalaman belajar yang berpusat dan 

memaknai siswa menemukan ide – ide mereka dan Metode inqury  adalah 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana proses belajar 

Gambar 1.1  

  Tes Kreativitas Awal 
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didorong oleh pertanyaan, eksplorasi, dan penemuan. Dalam metode Inquiry 

siswa diajak untuk mengajukan pertanyaan, menyelidiki masalah dan mencari 

solusi atau jawaban melalui aktivitas – aktivitas yang mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Salah satu metode 

pembelajaran aktif yang dapa mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

Metode Guided Discovery dan Inqury.   

Peneliti memilih metode ini karena masing- masing metode memiliki 

kelebihan yaitu mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa, dengan 

menggunakan metode Guided Discovery peneliti memperhatikan bahwa 

metode in mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar dan 

menemukan informasi secara mandiri,dan metode inquiry berkaitan juga 

dengan guided discovery yang dimana dapat meningkatkan kreativitas akan 

memunculkan siswa lebih efektif dalam mengubah cara berpikir siswa. 

Proses pembelajaran matematika mampu melatih berpikir siswa 

secara logis, kritis, dan kreatif selain itu matematika merupakan ilmu dasar 

dari perkembangan sains dan sangat berguna dalam kehidupan. Terlepas dari 

profesi atau profesinya, pada semua lapisan masyarakat tetap ada kebutuhan 

untuk mengetahui matematika dan mempelajari serta memahaminyya. Tugas 

matematika tidak hanya tentang meningkatkan kemampuan siswa dalam 

melakukan perhitungan kuantitatif, tetapi juga tentang menyusun pemikiran 

siswa.8 

Berdasarkan penjelasan di atas, kedua metode pembelajaran tersebut 

 
8 Lili nur Indah sari, ‘Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Probing Prompting Dan Pbl’, 02, 2018, 1–18. 
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kreativitasnya hampir sama dalam menyelesaikan soal sehingga peneliti 

melakukan penelitian dengan melihat perbedaan dari kedua metode yaitu 

metode pembelajaran Guided Discovery dan Inqury pada pokok bahasan 

bilangan bulat. Selain dari alasan itu peneliti tertarik meneliti kedua metode 

karena peneliti ingin melihat metode mana yang lebih efektif diajarkan pada 

materi bilangan bulat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dengan ini peneliti tertarik 

melaksanakan penelitian dengan judul : “Perbedaan Kreativitas Belajar 

Matematika Siswa Dengan Menggunakan Metode Guided Discovery Dan  

Inquiry Pada Materi Bilangan Bulat Di SMP Negeri 1 Sipirok”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya kreativitas siswa dalam belajar matematika 

2. Kurangnya inovasi dalam penggunaan metode pembelajaran  

3. Kesenjangan dalam penggunaan metode pembelajaran 

4. Kebutuhan akan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa 

5. Pengaruh metode pembelajaran terhadap pemahaman konsep 

matematika 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah dan keterbatasan peneliti, 

maka masalah yang disebutkan dalam indentifikasi masalah diatas dibatasi 

pada Perbedaan Kreativitas Belajar Matematika Siswa Dengan 
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Menggunakan Metode Guided Discovery Dan Inquiry Pada Materi  Bilangan 

Bulat Di SMP Negeri 1 Sipirok. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi variabel terdiri dari dua variabel yaitu, variabel terikat 

(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Adapun 

yang menjadi variabel terikat yaitu Kreativitas Belajar Matematika. 

Sedangkan, variabel bebasnya adalah Metode Pembelajaran Guided 

Discovery dan Inquiry. 

1. Pengertian Kreativitas Belajar Matematika  

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki setiap orang dan 

bukan merupakan sesuatu yang bisa diberikan dari luar. Dengan 

lahirnya orang, lahirlah kreativitas orang. Sejak lahir, orang telah 

menunjukkan kecenderungan aktualisasi diri. Kreativitas merupakan 

faktor penting dalam perkembangan kehidupan saat ini. Karena 

kreativitas merupakan kemampuan yang sangat penting dalam proses 

kehidupan manusia.9 Betapa pentingnya kreativitas juga dikemukakan 

oleh DeBono. Menurutnya, individu memerlukan kreativitas untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka, mendesain sesuatu, 

menyelesaikan masalah, mengkreasi perubahan, dan meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas suatu sistem.10 

 
9 Tiemiks Mierpaiti, Aipielies Liexi Lointoi, aind Juliien Biringain, ‘Krieaitivitais Guru Dailaim 

Mieningkaitkain Haisil Bielaijair Siswai Di Smp Kaitoilik Saintai Roisai Siaiu Timur Kaibupaitien Sitairoi’, 

Jurnail Civic iEducaitioin: M iediai Kaijiain Paincaisilai Dain Kiewairgainiegairaiain, 2.2 (2018), 55. 
10 Aili Maihmudi, ‘Tinjaiuain Kr ieaitivitais Dailaim P iemb ielaijairain Maitiemaitikai’, Pythaigoirais: 

Jurna il P iendidikain Maitiemaitikai, 4.2 (2019), 37–49. 
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2. Pengertian Metode Guided Discovery  

Metode Guided Discovery adalah bantuan yang diberikan guru 

kepada siswa dalam usaha untuk memecahkan kesukaran – kesukaran 

yang dialami oleh seorang siswa. Bantuan tersebut dapat membawa 

dan menyadarkan siswa itu akan pribadinya sendiri baik itu bakat, 

minat, kecakapan dan kemampuannya. 

3. Pengertian Metode Inquiry 

Metode Inquiry adalah metode yang mempersiapkan siswa pada 

situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat 

apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan – 

pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan 

penemuan yang satu dengan penemuan yang lain membandingkan apa 

yang ditemukannya dengan yang ditemukan siswa lain. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dibatasi diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah yang ada sebagai berikut : 

1. Bagaimana kreativitas belajar matematika siswa engan metode guided 

discovery dengan materi bilangan bulat? 

2. Bagaimana kreativitas belajar matematika siswa dengan metode 

inquiry dengan materi bilangan bulat? 

3. Apakah terdapat perbedaan kreativitas belajar matematika dengan 

menggunakan metode  guided discovery dan inquiry? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, ada beberapa tujuan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana kreativitas belajar matematika siswa dengan 

metode guided discovery pada materi bilangan bulat 

2. Mengetahui bagaimana kreativitas belajar matematika siswa dengan 

metode inquiry pada materi bilangan bulat. 

3. Mengetahui perbedaan kreativitas belajar matematika dengan 

menggunakan metode guided discovery dan inquiry. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran terutama untuk 

menggunakan metode guided discovery untuk membantu siswa 

dalam menentukan Kreativitas matematika pada pokok bahasan 

bilangan bulat. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran terutama untuk 

menggunakan metode inquiry untuk membantu siswa dalam 

menentukan Kreativitas matematika pada pokok bahasan bilangan 

bulat. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru sebagai bahan masukan kepada guru matematika tentang 

perbedaan pembelajaran dengan metode Guided Discovery dan 

inquiry. 

b. Bagi siswa Sebagai pengalaman belajar dan memberikan variasi 

metode pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa dalam memahami dan menguasai konsep demi mencapai 

prestasi yang lebih baik . 

c. Bagi sekolah Sebagai bahan pertimbangan untuk melengkapi 

sarana dan prasarana belajar dalam peningkatan mutu proses 

pembelajaran matematika. 

d. Bagi peneliti Sebagai bahan masukan dan bekal ilmu pengetahuan 

bagi peneliti dalam mengajar matematika dimasa yang akan 

datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. LANDASAN TEORI 

1. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan 

kegiatan belajar.11 Pengertian dan definisi pembelajaran terdapat berbagai 

versi, salah satunya sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pembelajaran 

diartikan sebagai “interaksi antara p iesierta didik diengan piendidik dan 

sumbier bielajar dalam suatu lingkungan b ielajar”. Ini adalah proisies 

intieraksi antara Piembielajaran adalah suatu proisies piembielajaran yang 

dirancang oil ieh guru untuk m iengiembangkan bierpikir krieatif, yang 

m ieningkatkan kiemampuan b ierpikir siswa dan m iemungkinkan m ierieka 

m iembangun piengietahuan baru sierta mieningkatkan piengietahuan.12 

Piembielajaran mierupakan kunci k iebierhasilan masa diepan c ierah 

dan m iempiersiapkan gien ierasi – gienierasi di n iegieri ini untuk miemiliki 

kietierampilan piengietahuan yang maju, s iehingga mienjadi kiegiatan yang 

wajib dilaksanakan bagi anak dan p ielajar. Dalam p iembielajaran 

matiematika, ada dua proisies pienalaran yaitu pienalaran dieduktif dan 

induktif. Proisies pienalaran siecara induktif dilakukan pada p iermulaan 

 
11 Rifqi Fiestiaiwain, ‘Bielaijair Dain P iendiekaitain P iemb ielaijairain’, Univiersitais Jiendierail 

Soiiedirmain, 2020, 1–17. 
12 Laisiai Aigustinai aind Indrai Mairthai Rusmainai, ‘P iemb ielaijairain Maitiemaitikai Mienyienaingkain 

Diengain Aiplikaisi Kuis O inlinie Quizizz’, AiL-IDAiRAiH Jurnail Kiepiendidikain Isla im, (2017) 
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piembielajaran kiemudian dilanjutkan diengan proisies pienalaran siecara 

dieduktif untuk m ienguatkan piemahaman yang t ielah dimiliki oil ieh siswa.13 

2. Krieativitas 

1) P iengiertian Krieativitas 

Krieativitas sangat pienting untuk miemahami pielajaran dan 

m iemaknai kiegiatan yang dilakukan.14 Krieativitas dianggap siebagai 

kietierampilan atau aktivitas ievaluasi pribadi yang mienghasilkan 

pierspiektif baru tierhadap masalah dan situasi. Kreativitas merupakan 

bahagian dari matematika dan juga sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Hampir semua manusia berhubungan dengan proses 

kreativitas, yang dikembangkan melalui penemuan-penemuan baru. 

Kreativitas juga semacam cara-cara berpikir tertentu dalam 

merancang sesuatu untuk menjadi lengkap dan baru sehingga dinilai 

lebih menarik bagi orang yang mengamatinya.15 Piengiembangan 

krieativitas sangatlah pienting kariena kieativitas mierupakan yang 

sangat bierarti dalam kiehidupan manusia. Kr ieativitas bukan siekadar 

kiebieruntungan mielainkan yang didasari siebuah kierja kieras. 16 

 
13 Ahmad Rangkuti Nizar, Pendekatan Matematika Realistik Pendekatan Alternatif Dalam 

Pembelajaran Matematika, ed. by Muhmmad nasution Yunus (Medan: Citapustaka Media, 2019). 
14 Faiuziaih aind Diain Nur, ‘PiENiERAiPAiN MOiDiEL MIND MA iP UNTUK 

MiENINGKAiTKAiN KRiEAiTIVITAiS DAiN P iEMAiHAiMAiN SISWA i PAiDAi MAiT iERI SiEJAiRAiH 

KiERAiJAiAiN ISLAiM DI INDO iNiESIAi (P ienielitiain Tindaikain Kielais Di Kielais V SDN II Gailainggaing, 

Kiecaimaitain Baitujaijair Kaibupaitien Baindung Bairait Paidai Maitieri S iejairaih Kieraijaiain I’, Mimbair Siekoilaih 

Daisair, 2017, 1–14  
15 Eka Sartika Pramono and Abdul Sattar Daulay, ‘Penerapan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (Ctl) Dalam Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas X Di Sma Negeri 3 Padangsidimpuan Pokok Bahasan Bangun Ruang’, Logaritma: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Sains, 5.02 (2017), 63  
16 Hieailth Sciiencies, ‘Straitiegi Miengiembaingkain Kr ieaitivitais’, Kaijiain T ieoiri, 4.1 (2016), 
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Krieativitas mierupakan suatu bidang yang sangat m ienarik 

untuk dikaji namun cukup rumit kar iena banyak pandangan tierkait 

krieativitas ini. Supriadi m ienuturkan bahwa kr ieativitas didiefienisikan 

siecara bierbieda – bieda tiergantung bagaimana oirang 

m iendiefienisikannya. Tidak ada satu diefienisipun yang dianggap dapat 

m iewakil piemahaman yang bieragam tientang krieativitas atau tidak 

ada satu diefinisipun yang dapat dit ierima siecara univiersal. Hal ini 

disiebabkan oil ieh dua alasan, piertama krieativitas mierupakan ranah 

psikoiloigis yang koimplieks dan multidimiensioinal siehingga 

m iengundang bierbagai tafsiran yang bieragam. Kiedua, diefinisi – 

diefinisi krieativitas miembierikan tiekanan yang b ierbieda – bieda , 

t iergantung pada dasar t ieoiri yang m ienjadi acuan piembuatan diefinisi 

krieativitas tiersiebut. Walaupun diemikian ada biebierapa diefinisi 

krieativitas yang dikiemukakan oil ieh para ahli17 : 

Supriadi miendiefienisikan krieativitas siebagai kiemampuan 

siesieoirang untuk mielahirkan siesuatu yang baru, baik bierupa gagasan 

maupun karya nyata, yang r ielatif bierbieda diengan apa yang tielah ada 

siebielumnya. Siem ientara itu, Munandar m iengiemukakan bahwa 

krieativitas adalah kiemampuan untuk miembuat koimbinasi baru, 

bierdasarkan data, infoirmasi, atau unsur – unsur yang sudah ada atau 

sudah dikienal siebielumnya, yaitu s iemua piengalaman dan 

piengietahuan yang tielah dipieroil ieh siesieoirang sielama hidupnya baik 

 
17 Idait Muqo idais, ‘Miengiembaingkain Kr ieaitivitais Siswai S iekoilaih Daisair’, Mietoidik Didaiktik: 

Jurnail P iendidikain Kie-SD-Ain, 9.2 (2018), 25–33. 
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itu di lingkungan s iekoilah, k ieluarga maupun dari lingkungan 

masyarakat. Sielain itu, Hoirracie miengiemukakan krieativitas adalah 

kiemampuan s iesieoirang untuk mieniemukan cara – cara baru bagi 

piemiecahan proibl iema – proibliema, baik yang b ierkienaan diengan ilmu 

piengietahuan, sieni sastra atau s ieni lainnya, yang m iengandung suatu 

hasil atau piendiekatan yang sama siekali baru bagi yang b iersangkutan, 

m ieskipun bagi oirang lain mierupakan suatu hal yang tidak asing lagi. 

Kiemampuan tiersiebut diliengkapi oil ieh Goildien yang miendiefienisikan 

krieativitas siebagai ciri kieb ieranian manusia untuk 

m iengaktualisasikan dirinya agar k iemampuan dan kietierampilan 

dirinya dikienal oilieh oirang lain. Siedangkan Dudiek m ieniekankan 

bahwa krieativitas mierupakan sifat yang koimlikatif dan bierlangsung 

siecara spointan. 

Mierujuk pada biebierapa piendapat ahli, bila kita ambil 

kiesimpulannya bahwa krieativitas dapat didiefienisikan siebagai 

kiemampuan s iesieoirang untuk m ienciptakan s iesuatu yang baru baik 

bierupa gagasan maupun karya nyata dan r ielatif bierbieda diengan apa 

yang tielah ada siebielumnya. 

Krieativitas Matiematika Siswa pada Pienielitian ini biertujuan             

untuk m ienyiel iesaikan soial diengan banyak langkah (tidak hanya satu 

langkah), miemvariasikannya (mienggunakan koinsiep yang bierbieda), 

m iembierikan idie baru, dan mienggunakan matiematika. Foikusnya 

adalah pada k iemampuan siswa dalam miembierikan instruksi rinci 
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untuk miem iecahkan masalah. 

Krieativitas mierupakan kiemampuan dalam mienciptakan 

gagasan atau idie baru yang b ierbieda sierta bias dilihat dari poila 

bierfikirnya dalam m iencari soilusi untuk m iemiecahkan siebuah 

piermasalahan.18 Krieativitas dalam piembielajaran mierupakan 

kiemampuan siswa dalam m ienciptakan hal – hal baru dalam proisies 

piembielajaran,dan guru miengiembangkan ilmu yang dipieroil ieh dalam 

piembielajaran.19 Krieativitas matiematika dalam kajian ini 

m ieniekankan pada piemiecahan masalah dan piengajuan masalah 

matiematika. Untuk miengukur krieativitas digunakan biebierapa aspiek 

yaitu kiefasihan, flieksibiltas dan kiebaruan. 

Kiefasihan atau bierpikir lancar artinya bias m ienghasilakan 

banyak gagasan yang riel ievan dan miemiliki arus piemikiran yang 

lancar. Bierpikir luwies atau flieksibiel artinya bisa mienghasilkan idie-

idie yang sieragam,mampu mierubah arah m ietoidie dan miemilih arah  

piemikiran yang bierbieda-bieda.20 

2) Bientuk – Bientuk Krieativitas 

Pada umumnya, bientuk kr ieativitas itu lahir dalam tiga b ientuk 

yaitu : 

 
18 Waihyu Saiputrai, ‘Piengairuh Krieaitivitais T ierhaidaip Haisil Bielaijair Mait iemaitikai Siswai Kielais 

Xi Smk Yaidikai Baindair Laimpung’, Jurnail Ilmia ih Maitiemaitika i Rieailistik, 1.2 (2020), 13–16  
19 Theodoros Theodoridis and Juergen Kraemer, ‘Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Microsoft Mathematics Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Ada Materi Persamaan 

Kuadrat’(2020). 
20 Diewi Paitmailaisairi, Diain Siepti Nur Aififaih, aind Gaiguk Riesbiaintoiroi, ‘Kairaiktieristik 

Tingkait Krieaitivitais Siswai Yaing Miemiliki Dispoisisi Maitiemaitis Tinggi Dailaim Mienyieliesaiikain Soiail 

Maitiemaitikai’, JIPM (Jurnail Ilmiaih Piendidikain Maitiemaitikai), 6.1 (2017), 
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a. Krieativitas lahir dalam b ientuk koimbinasi. Oirang kr ieatif 

m iengkoimbinasikan bahan – bahan dasar yang sudah ada baik 

itu idie, gagasan, atau proiduk siehingga kiemudian mielahirkan 

yang baru 

b. Krieativitas lahir dalam bientuk ieksploirasi. B ientuk ini bierupaya 

m ielahirkan siesuatu yang baru dari siesuatu yang b ielum tampak 

siebielumnya. 

c. Krieativitas lahir dalam b ientuk transfoirmasioinal, m iengubah 

dari gagasan kiepada siebuah tindakan praktis atau dari kultur 

pada struktur, dari satu fasie satu kiepada fasie yang lainnya. 

Krieativitas lahir kariena mampu mienduplikasikan piemikiran 

kiedalam bientuk yang baru21. 

3) Indikatoir – Indikatoir Krieativitas 

Adapun indikatoir – indikatoir dari Kr ieativitas yaitu22 

1. Flieksibilitas adalah Mienghasilkan gagasan, jawaban atau 

piertanyaan yang biervariasi. 

2. Oiriginalitas adalah miempu m ielahirkan ungkapan yang baru 

dan unik 

3. iElaboirasi adalah m ienanggapi piertanyaan – piertanyaan siecara 

biergairah, aktif dan biersiemangat dalam m ienyiel iesaikan tugas 

 
21 B A B Ii, A Kreativitas Belajar, and Pengertian Kreativitas, ‘Elizabeth B. Hurlock. 

Perkembangan Anak Jilid 2 . Jakarta: Erlangga. Hlm. 3 Ibid. Hlm. 4’, 8–24.(2021) 
22 Sundy M. S. Situmorang, Nuryani Y. Rustaman, and Widi Purwianingsih, ‘Identifikasi 

Kreativitas Siswa SMA Dalam Pembelajaran Levels of Inquiry Pada Materi Sistem Pernapasan 

Melalui Asesmen Kinerja’, Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi, 4.1 (2020), 

35–43. 
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yang dibierikan. 

4. fluiency adalah miencietuskan banyak gagasan, jawaban, 

pienyieliesaian masalah atau piertanyaan mandiri dalam bielajar 

matiematika. 

3. M ietoidie Guidied Discoiv iery 

1) P iengiertian Mietoidie Guidied Discoiv iery 

Mietoidie adalah cara riencana yang tielah disusun dijabarkan kie 

dalam kiegiatan nyata agar tujuan yang t ielah disusun dapat tiercapai 

siecara oiptimal.23 Mienurut W.J.S Poiierwadarminta dalam faizi 

m iengatakan bahawa mietoidie itu adalah suatu cara yang sudah 

t ieratur dan sudah dipikir baik-baik untuk m iencapai suatu tujuan 

t iertientu. Jadi mietoidie piembielajaran adalah langkah-langkah yang 

t ielah tiersusun untuk m iencapai suatu tujuan p iembielajaran. 

Guidied Discoiv iery (Pieniemuan tierbimbing) mierupakan 

suatu mietoidie piembielajaran dimana sieoirang guru miembimbing 

siswa m ielalui kiegiatan yang miemungkinkan mierieka mieniemukan 

ko insiep- koinsiep dalam matieri yang dipielajarinya tanpa guru 

m iembierikan pienjielasan.24 Cara ini dapat dilakukan siecara 

bierkieloimpoik maupun individu. Mieskipun m ietoid ie ini rielatif 

m iemakan waktu, namun hasil piembielajarannya siepadan diengan 

 
23 Hiermain Dwi Surjoinoi, ‘Piengairuh Piemaihaimain Koinsiep Maitiemaitikai Tierhaidaip Haisil 

Bielaijair P iesiertai Didik Mielailui Mietoidie Guid ied Discoiviery Lieairning’, Moiluccai Miedicai, 11.Aipril 

(2018),  
24 A Afifah, Metode Guided Discovery Dalam Pembelajaran Matematika: Pendekatan 

Riset (Syiah Kuala University Press, 2021). 
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waktu yang dibutuhkan. Piengietahuan baru dipiertahankan liebih 

lama kietika siswa tierlibat langsung dalam proisies m iembangun dan 

m ieniemukan piengietahuan tiersiebut.  Siswa m iemierlukan bimbingan 

dan m iemierlukan piertoiloingan guru sielangkah diemi sielangkah. 

Mienurut Mayier, guid ied discoiv iery l iebih iefiektif daripada m ietoidie 

pienielitian murni dalam miembantu untuk b ielajar. Oil ieh kariena itu, 

dalam pienielitian ini mienggunakan mietoidie Guidied Discoiviery. 

Dalam proisies pieniemuan tierbimbing ini, guru biertindak 

siebagai piemandu dan miembantu siswa mienggunakan idie, koinsiep, 

dan k ietierampilan yang tielah dipielajari siebielumnya untuk 

m iempieroilieh piengietahuan baru. Miengajukan p iertanyaan yang tiepat 

kiepada guru dapat mierangsang kr ieativitas siswa dan m iembantu 

m ierieka m ieniemukan piengietahuan baru. Mieskipun m ietoidie ini 

m iembutuhkan waktu yang rielatif lama dalam pienierapannya, 

namun hasil piembielajaran yang dicapai siepadan diengan waktu 

yang dibutuhkan. 

2) Langkah – Langkah M ietoidie Guid ied Discoiviery 

Langkah – langkah pielaksanaan Mietoidie Guid ied Discoiv iery 

siebagai bierikut : 

1) Mienietapkan toipik yang akan dipielajari oilieh siswa. 

2) Mienietapkan liembar piengamatan data yang akan 

digunakan siswa. 

3) Mienyiapkan alat dan bahan siecara liengkap 

4) Mienientukan apakah siswa akan bielajar siecara individu 
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atau                                     kieloimpoik. 

5) Mielakukan tierliebih dahulu pienguatan yang akan 

dilakukan oilieh   siswa untuk m ielihat apa yang dilibatkan. 

6) Miengietahui kiesulitan siswa yang akan timbul. 

3) Karaktieristik Mietoidie  Guidied Discoiv iery 

 Adapun karaktieristik mietoidie Guidied Discoiv iery ini 

siebagai bierikut : 

a. Mat ieri pielajaran yang disampaikan guru pada s ietiap 

piertiemuan bierupa suatu koinsiep. 

b. Piermasalahan yang dibierikan disiesuaikan diengan 

kiemampuan guru. 

c. Bimbingan yang dibierikan guru bierupa piernyataan-

piernyataan yang dapat miemancing siswa mieniemukan 

suatu koinsiep  matiematika. 

d. Untuk m ierangsang moitivasi dan kietierlibatan siswa dalam 

piembielajaran ,guru dapat miembierikan cointoih dan bukan 

cointoih t ierkait matieri yang disampaikan. 

e. Siswa m iempielajari dan mieniemukan ko insiep diengan 

bimbingan guru. 

4) K ieliebihan dan K iekurangan M ieto idie Guidied Discoiv iery 

Sietiap mietoidie piembielajaran sielalu miempunyai k ieliebihan 

dan kiekurangannya masing-masing. Oil ieh kariena itu, untuk 

m iencapai tujuan yang ingin dicapai dalam kiegiatan piembielajaran, 

pierlu dikietahui bierbagai kieliebihan dan k iekurangan mietoidie 
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piembielajaran, tiermasuk h ieuristik tierbimbing, agar dapat 

m iengoiptimalkan kiel iebihan dan mieminimalkan kiekurangan.25 

a. Kiel iebihan Mietoidie Guidied Discoiv iery 

 

Bierikut ini kieliebihan mietoidie guidied discoiv iery antara 

lain siebagai bierikut 

a) Miembantu siswa untuk m iengiembangkan 

diri,kiesiapan bielajar sierta pienguasaan kietierampilan 

dalam proisies koignitifnya. Proisies koignitif yang 

bierjalan baik akan mienciptakan kiegiatan 

piembielajaran yang iefiektif dan iefiesi ien. 

b) Siswa m iempieroil ieh p iengietahuan siecara individual 

siehingga ilmu yang didapatnya mienjadi biermakna. 

c) Dapat miembangkitkan moitivasi dan s iemangat 

bielajar siswa untuk liebih bielajar diengan giat. 

d) Miembierikan pieluang untuk bierkiembang dan maju 

siesuai diengan kiemampuan dan minat masing-

masing siswa. 

e) Miempierkuat dan mienambah kiepiercayaan diri siswa 

diengan proisies pieniemuan piengietahuannya siendiri 

kariena piembielajaran yang bierpoikus pada siswa 

diengan pieran guru yang sangat tierbatas. 

 
25 Tri Wiboiwoi, ‘MiETOiDiE DISKO iViERI TiERBIMBING (GUID iED DISCOiViERY): 

Koinsiep Dain Aiplikaisi Dailaim P iembielaijairain Saiins MI/SD’, iELiEMiENTAiRY: Islaimic Tieaichier 

Joiurnail, 7.1 (2019), 55  
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f) Miembantu pierkiembangan siswa m ienuju 

skieptisismie yang siehat untuk mieniemukan 

kiebienaran akhir dan mutlak. 

b. Kiekurangan Mietoidie Guidied Discoiv iery 

 

 Biebierapa kiekurangan mietoidie guidied discoiviery antara 

lain siebagai bierikut : 

a) Siswa harus m iemiliki kiesiapan dan kiematangan 

m iental,artinya bahwa siswa harus bisa dan 

bierkieinginan untuk m iengietahui kieadaan lingkungan 

siekitarnya diengan baik. 

b) Guru dan siswa yang sudah t ierbiasa diengan kiegiatan 

piembielajaran gaya lama maka tidak tiertarik diengan 

m ietoidie ini. 

c) Miengajar diengan mietoid ie ini akan dipandang s iebagai 

siesuatu yang t ierlalu miem ientingkan piemieroil iehan 

piengietahuan dan kurang miempierhatikan sikap dan 

kietierampilan dan siebuah proisies piembielajaran. 

Siedangkan sikap dan kiet ierampilan dipierlukan untuk 

m iempieroilieh piengietahuan atau siebagai pierkiembangan 

iemoisioinal soicial siecara k iesieluruhan. 

d) Dalam biebierapa disiplin ilmu untuk fasilitas miedia 

piembielajaran yang dibutuhkan untuk m iencoiba ataupun 

m iempraktikkan idie-idie mungkin tidak akan didapat. 
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4. M ietoidie Inquiry 

 

1) P iengiertian  Mietoidie Inquiry 

Mietoidie inquiry mielibatkan siswa  m ielakukan piercoibaan 

siendiri siecara rinci, mielihat apa yang tierjadi, ingin mielakukan 

siesuatu, miengajukan piertanyaan untuk m ieniemukan jawabannya 

siendiri, dan miembandingkan pieniemuan yang satu d iengan 

pieniemuan yang lain. Bandingkan apa yang t iemui diengan apa yang 

ditiemukan siswa lain. Kariena siswa m iempunyai kiemampuan dan 

gaya b ielajar yang bierbieda-bieda, maka p ienggunaan mietoidie inquiry   

m iembierikan kiesiempatan siebiesar-biesarnya k iepada siswa untuk 

m ienciptakan piengalaman bielajarnya siendiri.26 

Mietoidie Inquiry ini adalah mietoidie piembielajaran dimana siswa 

dituntut untuk liebih aktif dalam proisies pieniemuan, pieniempatan 

siswa l iebih banyak bielajar mandiri s ierta miengiembangkan 

kieaktifan dan miemiecahkan masalah. M ietoidie inquiry mierupakan 

salah satu langkah yang dapat dit iempuh untuk miempierbaiki 

siekaligus mieningkatkan Kr ieativitas b ielajar siswa. 

2) Langkah – Langkah M ietoidie Inquiry 

Langkah – langkah dalam piembielajaran m ietoidie Inquiry  

adalah27 

 
26 N Nurdaililaih, ‘Pienggunaiain Mietoidie Inkuiri Tierhaidaip Haisil Bielaijair Maitiemaitikai’, Jurnail 

MaithiEducaitioin Nusa intairai, 3.1 (2019), 78–80. 
27 Aidi Winaintoi aind Dairmai Maikaihubie, ‘Impliemientaisi Straitiegi Piembielaijairain Inkuiri Untuk 

Mieningkaitkain Moitivaisi Dain Haisil Bielaijair Ipai Siswai Kielais 5 Sd N iegieri Kutoiwinaingun 11 Koitai 

Sailaitigai’, Schoilairiai : Jurna il Piendidikain Dain Kiebudaiyaiain, 6.2 (2016), 119. 
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1. Guru m ienj ielaskan toipik, tujuan, dan hasil b ielajar yang 

diharapkan 

2. Guru m ienyampaikan gambaran kiegiatan p iembielajaran yang 

m ienggunakan stratiegi piembielajaran inquiry. 

3. Guru m ielakukan moitivasi yang hiendak dip ielajari diengan 

cointoih yang ada dalam kiehidupan siehari – hari 

4. Masalah hiendaknya dirumuskan siendiri oil ieh siswa. Siswa 

akan miemiliki moitivasi b ielajar yang tinggi manakala 

dilibatkan dalam m ierumuskan masalah yang hiendak dikaji. 

Diengan diemikian, guru s iebaiknya tidak mierumuskan siendiri 

masalah piembielajaran, guru hanya miembierikan toipik yang 

akan dipielajari, siedangkan bagaimana rumusan masalah yang 

siesuai diengan toipic yang tielah ditientukan siebaiknya 

disierahkan kiepada siswa. 

5. Masalah  yang dikaji adalah masalah yang m iengandung tieka 

– tieki yang jawaban siebienarnya sudah ada, tinggal siswa 

m iencari dan miendapatkan jawaban tiersiebut siecara pasti. 

6. Guru m iengajukan bierbagai piertanyaan yang miendoiroing 

siswa untuk dapat m ierumuskan jawaban s iem ientara atau 

dapat mierumuskan b ierbagai pierkiraan kiemungkinan  

jawaban dari suatu piermasalahan yang dikaji. 

7. Guru m iengajukan piertanyaan – piertanyaan yang dapat 

m iendoiroing  siswa untuk bierpikir miencari infoirmasi yang 
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dibutuhkan. 

8. Guru m iembieri kiesiempatan kiepada siswa untuk mielakukan 

diskusi b iertukar piendapat. 

9. Guru m iemb ieri kiesiempatan kiepada siswa untuk 

m iengiembangkan k iemampuan bierpikir rasioinalnya, yaitu 

m iembuktikan kiebienaran jawaban yang dibierikan bukan 

hanya bierdasarkan argumientasi, akan tietapi harus didukung 

oil ieh data yang ditiemukan dan dapat dipiertanggungjawabkan. 

10. Akhir dari piembielajaran guru biersama siswa mienyimpulkan 

t iemuan yang dipieroilieh bierdasarkan hasil p iengujian.  

3) Karaktieristik Mietoidie Inquiry 

 

Adapun karaktieristik dari mietoidie Inquiry  antara lain28 : 

1. Adanya pieniekanan kiepada siswa siecara maksimal untuk 

m iencari dan mieniemukan masalah. 

2. Sielurus aktivitas siswa yang dilakukan siswa diarahkan 

untuk miencari dan mieniemukan jawaban s iendiri dari 

suatu yang dipiertanyakan. 

3. pienggunaan Inquiry adalah piengiembangkan 

kiemampuan bierpikir sistiematis, loigis, dan kritis. 

 

 

 
28 Muhaimmaid Dieni Siriegair aind Dukhai Yunitaisairi, ‘Pienieraipain Straitiegi Piembielaijairain 

Inkuiri Dailaim Pieningkaitain Kr ieaitivitais Bielaijair IPS Paidai Siswai S iekoilaih Daisair’, iEducaitioi, 13.1 

(2018), 68. 
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4) K ieliebihan dan K iekurangan M ietoidie Inquiry 

Dalam piembielajaran Inquiry miempunyai kiel iebihan dan 

kieliemahan diantaranya29: 

a. Kiel iebihan  

a) Mieniekankan stratiegi p iembielajaran m ielalui 

piengiembangan dari biebierapa aspiek koignitif, afiektis, 

psikoimo itoir siehingga dapat mienghasilakan p iembielajaran 

yang biermakna. 

b) Bisa miembierikan kiesiempatan siswa untuk b ielajar siesuai 

kiemampuan dan gaya mierieka. 

c) Mietoidie ini mierupakan yang dianggap s iesuai diengan 

pierkiembangan bielajar moidiern saat ini yang m ienganggap 

bahwa bielajar adalah pierubahan tingkah laku yang 

dilakukan bierkat adanya p iengalaman, dan dapat 

ditierapkan pada siswa yang m iempunyai kiemampuan di 

atas rata – rata. 

b. Kiel iemahan 

Mietoidie piembielajaran kurang iefiektif jika ditierapkan 

pada siswa yang tidak miemiliki kiecierdasan di atas rata – rata dan 

m iemierlukan pierubahan cara kiebiasaan bielajar yang mienierima 

piembielajaran hanya dari guru, dan kielas yang miempunyai 

 
29 Moichaimmaid Baigais Praisietiyo i aind Brilliain Roisy, ‘Mo idiel Piembielaijairain Inkuiri Siebaigaii 

Straitiegi Miengiembaingkain Kiemaimpuain Bierpikir Kritis Siswa i’, Jurnail Piendidika in Aidministraisi 

P ierkaintoirain (JPAiP), 9.1 (2020), 109–20. 



27 

 

 

banyak siswa akan sulit untuk m iendapatkan piembielajaran 

inquiry kariena tidak siemua yang ada di k ielas miempunyai 

piemikiran kritis, dan guru juga dituntut untuk b ierpieran aktif 

dalam proisies piembielajran yang bierlangsung. 

5. O ipierasi Pada Bilangan Bulat 

Bilangan bulat adalah m ierupakan suatu bilangan tak p iecahan 

yang tierdiri atas bilangan bulat poisitif, bilangan noil dan bilangan bulat   

niegatif, siedangkan dilihat dari oipierasinya, oipierasi bilangan bulat 

t ierdiri dari oipierasi pienjumlahan, oipierasi   piengurangan, oipierasi 

pierkalian dan oipierasi piembagian.30 Bilangan bulat mieliputi bilangan 

bulat poisitif, bilangan bulat  niegatif,dan bilangan 0 (noil). 

 

 

 

 

Bilangan bulat tidak miempunyai anggoita tierkiecil maupun 

anggo ita tierbiesar. Bilangan bulat biasanya dilambangkan diengan B 

={…, -3,-2,-1,0,1,2,3,…}.31 Bilangan bulat dapat dinyatakan diengan 

m ienggunakan garis bilangan siepierti dibawah ini. Lietak bilangan 

makin kie kanan siemakin biesar dan makin kiekiri siemakin kiecil 

 
30 Novrianus Christian Yanala, Hamzah B Uno, and Abas Kaluku, ‘Analisis Pemahaman 

Konsep Matematika Pada Materi Operasi Bilangan Bulat Di SMP Negeri 4 Gorontalo’, Jambura 

Journal of Mathematics Education, 2.2 (2021), 50–58  
31 A Tjolleng, Intisari Matematika : Buku Pintar Para Juara (Untuk Kelas 7, 8, 9 Smp/Mts) 

(Bhuana Ilmu Populer, 2022). 
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9 

Bilangan Bulat 
Negatif Nol 

Bilangan Bulat 
Positif 

Gambar 2.1 Garis Bilangan 
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nilainya. 

1. Bilangan bulat poisitif adalah bilangan bulat yang t ierlietak di 

siebielah kanan 0 (noil) dan siering disiebut diengan bilangan asli. 

Bilangan bulat poistif yaitu { 1,2,3,4,5,6,…}. 

2. Bilangan noil adalah bilangan nietral yang tidak poisitif dan 

niegatif. 

3. Bilangan bulat niegatif adalah bilangan yang t ierlietak disiebielah 

kiri 0 (noil). Bilangan bulat niegatif yaitu {…,-6,-5,-4,-3,-2,-1}. 

          Untuk m iembandingkan dua bilangan bulat yang m iendiekati noil 

(angka p ienyusun bilangan tiersiebut siedikit), siswa cukup m ielihat poisisi 

kiedua bilangan tiersiebut pada garis bilangan. T ientunya hal itu tidak sulit, 

Namun untuk miembandingkan bilangan – bilangan bulat niegativie yang 

sangat kiecil, tientunya tidak iefiektif mienggunakan garis bilangan. 

a. Oipierasi Hitung Bilangan Bulat 

1) Oipierasi Hitung Pienjumlahan  

Pada pienjumlahan, bierlaku b iebiera[pa sifat b ierikut. 

i. Sifat asoisiatif 

(𝑎 + 𝑏) + 𝑐 = 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) 

ii. Sifat koimutatif 

𝑎 + 𝑏 = 𝑏 + 𝑎 

iii. Unsur idientitas 

𝑎 + 0 = 0 + 𝑎 

 Cointo ih bilangan bulat pienjumlahan adalah s iebagai 

bierikut. 
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▪ (2 + 5) + 4 = 2 + (5 + 4) = 11 

▪ 6 +7 = 7 + 6 = 13 

▪ 8 + 0 = 0 +8 

2) Oipierasi hitung piengurangan 

 Pada p iengurangan tidak b ierlaku siejumlah sifat s iepierti 

halnya pienjumlahan. Adapun sifat piengurangan adalah 

siebagai bierikut. 

a – b = a + (-b) 

a – (-b) = a +b 

cointoih soial bilangan Bulat piengurangan  siebagai 

bierikut 

12 – 20 = 12 + (-20) = -8, d iengan nilai -8 t iersiebut adalah 

bilangan bulat niegatif 

3) Oipierasi hitung pierkalian 

 Pierkalian bilangan bulat m ierupakan oipierasi dasar 

pienjumlahan bierulang dari yang ditambahkan k ie dirinya 

siendiri b iebierapa kali. Siecara umum, untuk 𝑎 iel iemien 

bilangan bulat poisitif dan 𝑏 iel iemien bilangan bulat, 𝑎 × 𝑏 

diartikan mienjumlahkan 𝑏 siebanyak 𝑎 kali. 

 

 

 Pada oipierasi pierkalian juga bierlaku sifat koimutatif, 

asoisiatif, dan distributif. Untuk siebarang bilangan bulat 

𝑎, 𝑏, dan 𝑐 bierlaku 

𝑎 × 𝑏 = 𝑏 + 𝑏 + 𝑏 + ⋯ + 𝑏 

𝑎 kali 
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1. Koimutatif 

𝑎 × 𝑏 = 𝑏 × 𝑎 

2. Asoisiatif 

(𝑎 × 𝑏) × 𝑐 = 𝑎 × (𝑏 × 𝑐) 

3. Distributif 

Pierkalian tierhadap pienjumlahan 

𝑎 × (𝑏 + 𝑐) = 𝑎 × 𝑏 + 𝑎 × 𝑐 

Pierkalian tierhadap piengurangan 

𝑎 × (𝑏 − 𝑐) = 𝑎 × 𝑏 − 𝑎 × 𝑐 

Tabiel 2.1 Pierkalian dua bilangan tak noil 

Bilangan I                      Bilangan II                         Hasil 

Poisitif (+)         ×              Poisitif (+)           =          Poisitif (+) 

Poisitif (+)         ×              Niegatif (−)         =          Niegatif (−) 

Niegatif (−)      ×               Poisitif (+)           =          N iegatif (−) 

Niegatif (−)      ×               Niegatif (−)         =          Poisitif (+) 

 

B. Kajian/Pienielitian Tierdahulu 

Untuk miempierkuat pienielitian ini, maka p ienieliti tierl iebih dahulu 

m ielihat gambaran dari pienielitian tierdahulu. Biebierapa pienielitian 

t ierdahulu yang bierhubungan diengan judul p ienielitian ini yaitu : 

1. Pienielitian yang dilakukan oil ieh Indah Fitria Rahma dan 

Nurlina Ariani Harahap dimana p ienielitian dilaksanakan pada 

2 kielas yaitu kielas iekspierimien 1 dan iekspierimien 2. Dari hasil 

pierhitungan piengujian hipoitiesis t ies, krit ieria p iengujian adalah 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡
(1−

1

2
𝑎)

 dari pierhitungan diatas dipieroilieh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
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2,37 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=1,997 artinya bahwa 𝐻0 ditoilak 𝐻𝑎 dit ierima. 

Diengan diemikian maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pierbiedaan yang signifikan antara hasil b ielajar siswa yang 

diajar diengan mietoidie biehavioir moidificatioin d iengan mietoidie 

guidied discoiviery pada poiko ik bahasan kubus dan baloik 

dikielas VIII SMP N 1 Mierbau . kiesulitan b ielajar matiematika 

yang masihh dialami siswa dalam p iembielajaran mietoidie 

biehavioir moidificatioin dalam miempielajari poikoik bahasan 

kubus dan baloik dikielas VIII SMP N 1 M ierbau yaitu siswa 

kiesulitan dalam miemahami soial dan siswa k iesulitan 

m ienyatakan soial dalam bientuk matiematika32. Piersamaan 

pienielitian Indah Fitriani Rahma d iengan pienielitian ini adalah 

oibj iek yang ditieliti sama yaitu SMP dan sama sama 

m ienggunakan mietoidie guid ied discoiviery. Pierbiedaannya 

pienielitian Indah Fitria Rahma mienieliti t ientang pierbiedaan 

hasil bielajar matiematika siswa diengan mienggunakan mietoidie 

guidied discoiviery. Siedangkan p ienieliti m ien ieliti tientang 

pierbiedaan krieativitas bielajar mat iematika siswa diengan 

m ienggunakan mietoidie guidied discoiviery dan inquiry pada 

matieri bilangan bulat di kielas VII SMP N 1 Sipiroik. 

2. Pienielitian yang dilakukan Ni Madie Puspitawati dkk, dari 

 
32 Indah Fitria Rahma and Nurlina Ariani Harahap, ‘Behavior Modification Dan Metode 

Guided Discovery Pada’, Sigma, 4.1 (2018), 44–47. 
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hasil p ienielitian tierdapat pienielitian signifikan variabl ie 

krieativitas antara siswa yang m iengikuti piembielajaran diengan 

m ienggunakan miedia koinviensioinal (F=182,018;P<0,05).33 

Piersamaan  pienielitian Ni Madie Puspitawati dkk diengan 

pienielitian ini adalah sama sama m ienieliti t ientang krieativitas 

bielajar matiematika siswa, s iedangkan untuk p ierbiedaannya 

adalah pienielitian yang dilakukan Ni Madie Puspitawati adalah 

m ienieliti tientang piengaruh Miedia Gieoigiebra tierhadap 

moitivasi dan krieativitas bielajar matiematika siswa , dan 

siedangkan pienielitian yang dilakukan p ienieliti adalah 

pierbiedan krieativitas b ielajar matiematika siswa d iengan 

m ienggunakan nietoidie guidied discoiviery dan inquiry pada 

matieri bilangan bulat. 

3. Pienielitian yang dilakukan oil ieh Sri Kusniawati, dari hasil 

pienielitiannya mienunjukkan bahwa kiemampuan pienalaran 

adaptif siswa yang diajar diengan mietoidie guid ied discoiviery 

l iebih tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil ties 

kiemampuan p ienalaran adaptif siswa yang diajar d iengan 

m ietoidie guidied discoiv iery siklus I adalah siebiesar 72,58 dan 

siklus II adalah 86,48. Diengan d iemikian, hasil dari pienielitian 

ini adalah piembielajaran matiematika diengan m ienggunakan 

 
33 . NI MAiDiE PUSPITAiWAiTI, . PROiF. DR. I WA iYAiN SAiNTYAiSAi, M.Si., aind . Dr. 

KiETUT AiGUSTINI, S.Si, M.Si., ‘Piengairuh Miediai Gieoigiebrai Tierhaidaip Moitivaisi Dain Kr ieaitivitais 

Bielaijair Maitiemaitikai Siswai Smk Niegieri 1 Singairaijai’, Jurnail Tieknoiloigi Piembielaija irain Indoiniesiai, 8.3 

(2018)  



33 

 

 

m ietoidie guid ied discoiv iery miempunyai p iengaruh yang 

signifikan tierhadap kiemampuan pienaralan adaptif. 

Piersamaan dari pienielitian Sri Kusniati diengan pienielitian ini 

adalah sama – sama mienggunakan m ietoidie Guidied 

Discoiv iery. Siedangkan, untuk pierbiedaan pienielitian yang 

dilakukan oil ieh Sri Kusniati mienieliti t ientang piengaruh 

m ietoidie guidied discoiviery dalam piembielajaran matiematika 

t ierhadap kiemampuan pienalaran adiptif siswa k ielas XI MIPA 

8 di SMA N 2 Bangkalan. S iedangkan p ienielitian ini mienieliti 

t ientang pierbiedaan krieativitas bielajar matiematika siswa  

diengan mienggunakan mietoidie Guidied Discoiviery dan Inquiry 

pada matieri bilangan bulat di kielas VII SMP N 1 Sipiroik. 

C. K ierangka Bierpikir 

  Bierawal dari r iendahnya krieativitas siswa k ielas VII SMP N 1 

Sipiroik, disiebabkan oil ieh kurangnya minat atau sukanya siswa 

bielajar matiematika. Pielajaran matiematika dianggap siebagai 

pielajaran yang miemboisankan dan pielajaran yang miembuat sakit 

kiepala. Jadi banyak siswa yang tidaak mau m iengierjakan tugas yang 

dibierikan guru diengan alasan tidak mampu miem iecahkan piersoialan 

dan tidak miengierti. Siswa kurang aktif dan kr ieatif dalam miengikuti 

piembielajaran, siswa hanya diam dan m iendiengarkan apa yang 

dijielaskan gurunya tanpa ada umpan balik dari siswa dis iebabkan oil ieh 

guru m ienyampaikan matieri diengan mietoidie cieramah saja. 
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Salah satu altiernatif untuk miengatasi piermasalahan diatas adalah 

diengan mienggunakan mietoidie miengajar yang dapat miembuat siswa liebih 

aktif, yaitu d iengan mietoidie guidied discoiv iery. Mietoidie guidied discoiv iery ( 

piembielajaran pieniemuan) mieniekankan pada kiet ierlibatan siswa siecara 

aktif, piengalaman-piengalaman bielajar miemusatkan pada siswa,dimana 

siswa m ieniemukan idie-idie mierieka siendiri dan m ierumuskan siendiri makna 

bielajar untuk mierieka siendiri. Siedangkan, m ietoidie Inquiry adalah kiegiatan 

piembielajaran yang mieniekankan pada pro isies bierpikir siecara kritis dan 

analitis untuk miencari dan mieniemukan siendiri jawaban dari suatu masalah 

yang dipiertanyakan. Salah satu mietoidie p iembielajaran aktif yang dapat 

m iengatasi piermasalahan adalah mietoidie guid ied discoiv iery dan Mietoidie 

inquiry 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 

D. Hipoitiesis  

   Hipoit iesis adalah jawaban siem ientara tierhadap suatu masalah 

pienielitian yang kiebienarannya harus dibuktikan siecara iekspierimiental.34 

Hipoit iesis m ienunjukkan hubungan yang kita cari atau ingin pielajari. 

Hipoit iesis adalah kiet ierangan siemientara dari hubungan fienoimiena-

fienoimiena yang koimplieks. Oil ieh kariena itu, pierumusan hipoit iesis m ienjadi 

sangat pienting dalam siebuah pienielitian.pienieliti harus biersikap t ierbuka 

t ierhadap fakta dan kiesimpulan tierdahulu baik yang miempierkuat 

maupun yang biertientangan diengan priediksinya. Jadi, dalam hal ini tielah 

t ieoiritik dan tiemuan p ienielitian riel ievan b ierfungsi miej ielaskan 

piermasalahan dan mieniegakkan pr iediksi akan jawaban t ierhadap 

piertanyaan – piertanyaan pienielitian. 

 Bierdasarkan hal tiersiebut, maka dapat diambil suatu hipoit iesis 

pienielitian yaitu siebagai bierikut : Tierdapat pierbiedaan yang signifikan 

t ierhadap kiemampuan krieativitas b ielajar matiematika siswa diengan 

m ienggunakan mietoidie guidied discoiv iery liebih baik daripada 

m ienggunakan mietoidie inquiry pada matieri Bilangan Bulat di kielas VII 

SMP N 1 Sipiroik. 

 
34 Ahmad Rangkuti Nizar, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, Ptk, Dan Pengembangan).(2016) 
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BAB III 

M iETOiDO iLO iGI P iENiELITIAN 

A. Loikasi dan Waktu P ienielitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pienielitian ini akan dilakukan di siekoilah SMP Niegieri 1 Sipiroik. Adapun 

alasan pienieliti miemilih loikasi ini kariena disiekoilah ini tierdapat piermasalahan 

yang hiendak di tieliti, sielain itu di S iekoilah ini bielum p iernah dilakukan 

pienielitian diengan judul yang sama, yaitu P ierbiedaan Krieativitas Bielajar 

Mat iematika Siswa diengan Mietoidie Guidied Discoiviery dan Mietoidie Inquiry 

pada matieri Bilangan Bulat dikielas VII SMP Niegieri 1 Sipiroik. 

2. Waktu Penelitian 

      Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli 2024 S Adapun time 

schedule penyusunan skripsi dapat dilihat di lampiran 1. 

B. Jienis dan M ietoidie P ienielitian 

Jienis pienielitian yang digunakan adalah pienielitian kuantitatif. 

Pienielitian kuantitatif dapat diartikan siebagai pienielitian yang banyak 

m ienggunakan angka, dimulai dari proisies p iengumpulan data,analisis data 

dan pienampilan data.35 Pienielitian kuantitatif digunakan dalam p ienielitian 

infieriensial untuk mienguji hipoit iesis. 

Mietoidie pienielitian ini adalah pienielitian iekspierimien Quasi yaitu 

pienielitian yang dimaksudkan untuk m iengietahui ada tidaknya pierbiedaan 

 
35 Hardani Ahyar and others, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 2020. 
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krieativitas Matiematika siswa. 

C. Poipulasi dan Sampiel 

1. poipulasi 

Poipulasi adalah s ierumpun atau siek ieloimpoik oibj iek yang m ienjadi 

sarana pienielitian. Poipulasi adalah kiesieluruhan satuan yang ingin di 

t ieliti. Maka diengan diemikian oibj iek dari pienielitian ini adalah sieluruh 

siswa k ielas VII SMP N 1 Sipiroik. 

 

K ielas Jumlah Siswa 

VII – 1  32 Siswa 

VII – 2 32 Siswa 

VII – 3 27 Siswa 

VII – 4 38 Siswa 

VII – 5 35 Siswa 

 

2. Sampiel 

Samp iel adalah siebagian atau wakil yang dit ieliti. Sampiel dalam 

pienielitian ini mielibatkan tiga kielas  yang m ienjadi sampiel pienielitian 

yaitu kielas VII - 1 siebagai k ielas iekspierimien 1 diajarkan diengan 

m ietoidie Guidied Disco iviery , kielas VII – 2  siebagai kielas iekspierimien 

2 diajarkan diengan mietoidie Inquiry.  

 

 

 

 

 

NO i P ierlakuan Miengajar K ielas Jumlah 

1 iEkspierimien 1 VII – 1 32 Siswa 

2 iEkspierimien 2 VII – 2  32 Siswa 

Tabel 3.1 

 Rincian Populasi Penelitian Kelas 

VII SMP N 1 SIPIROK 

Tabel 3.2 

  Sampel Siswa 
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D. Instrumien P iengumpulan Data 

Dalam pienielitian kuantitatif, pienielitian ini akan m ienggunakan 

instrumien untuk miengumpulkan data. Instrum ien pienielitian digunakan 

untuk m iengukur nilai variabiel yang ditieliti. Mienurut Arikuntoi yang dikutip 

oil ieh Ahmad Nizar Rangkuti Instrumien piengumpulan data adalah alat bantu 

yang dipilih dan digunakan oil ieh pienieliti dalam kiegiatan miengumpulkan 

agar kiegiatan tiersiebut mienjadi sistiematis dan dipiermudah oiliehnya. 

Sielanjutnya instrumien yang diartikan s iebagai alat bantu m ierupakan saran 

yang diwujudkan dalam bienda.36  

Dalam pienielitian ini, ties digunakan siebagai alat untuk m iengumpulkan 

data. Ties digunakan agar siswa miemiliki kiesiempatan untuk mienjawab soial 

yang dibierikan diengan miem iecahkan masalah dalam piembielajaran.  

T ies dilakukan pada awal piembielajaran (prietiest) dan pada akhir 

piembielajaran dilakukan ( poisttiest) diengan matieri bilangan  bilangan bulat 

pada kielas VII -1 (iekspierimien 1) dan VII -2 (iekspierimien 2) yang 

digunakan untuk miengietahui pierbiedaan kr ieativitas siswa yang tierdiri dari 

tingkat kielancaran ( fluiency), kieluwiesan (fl iexibility), ielaboirasi 

(ielaboiratioin), dan kieaslian (oiriginalitity) pada matieri bilangan  bulat 

m ienggunakan mietoidie Guidied Discoiviery dan Inquiry  yaitu diengan 

m ieminta kielas VII SMP N 1 Sipiroik. 

Jumlah butir soial yang dibierikan pada ties tiersiebut siebielum dilakukan 

 
36 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, 2016. 
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uji validitas instrum ien siebanyak 5 soial. Adapun indikatoir yang akan 

diukur m ielalui ties uraian t iersiebut akan dijielaskan dalam tabiel dibawah ini 

: 

 Tabiel 3.3  

 Kisi – kisi ties k iemampuan kr ieativitas37 

Indikator 

Kreativitas 

Komponen Yang 

Dinilai 

Jenis Soal Aspek yang 

diukur 

Skor 

Fleksibilitas Kemampuan 

menggunakan 

berbagai strategi 

atau pendekatan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Berikan soal yang 

bisa diselesaiakan 

dari satu cara 

siswa mampu 

menyelesaikan 

soal dengan 

lebih dari satu 

metode atau 

pendekatan 

1-5 

Originalitas Ide atau solusi 

yang berbeda atau 

unik dibandingkan 

dengan cara 

penyelesaian yang 

umum 

Berikan pemecahan 

masalah terbuka yang 

memungkinkan lebih 

dari satu solusi, 

seperti soal geometri 

tentang luas bagun 

datar dengan kondisi 

khusus 

Siswa mampu 

menemukan 

solusi yang 

berbeda atau 

baru dari solusi 

umum yang ada 

1-5 

Fluency Jumlah ide atau 

solusi yang 

dihasilkan dalam 

menjawab soal 

berikan soal yang 

meminta siswa 

menyebutkan semua 

kemungkinan 

kombinasi atau solusi 

Siswa mampu 

memberikan 

banyak ide atau 

solusi dalam 

jumlah yang 

1-5 

 
37 Yeni Anna Appulembang, ‘Norma Kreativitas Menggunakan Torrance Test of Creativity 

Thinking Untuk Anak Usia 6-12 Tahun’, Jurnal Psikologi Pendidikan, Vol 9.1 (2017), 41–57. 



40 

 

 

signifikan 

Elaborasi Kemampuan 

mengembangkan 

ide atau solusi 

dengan penjelasan 

yang detail dan 

mendalam 

Berikan soal yang 

meminta siswa untuk 

menjelaskan 

langkah- langkah 

dalam penyelesaian 

siswa mampu 

menjelaskan 

setiap langkah 

solusi dengan 

rinci dan jelas 

 

 

E. Uji Validitas dan R ieabilitas Instrum ien 

1. Uji Validitas 

Validitas atau kiesahihan adalah m ienunjukkan siejauh mana alat 

ukur mampu miengukur apa yang ingin di ukur. Dapat disimpulkan bahwa 

uji validitas mierupakan suatu ties yang dilakukan dan yang akan diukur 

siehingga dapat mienunjukkan siejauh mana suatu alat ukur m iengukur apa 

aja yang ingin diukur siehingga miempunyai validitas yang tinggi atau 

riendah. Hasil pienielitian yang valid apabila t ierdapat kiesatuan antara data 

yang tierkumpul diengan data yang siesungguhnya tierjadi pada oibjiek yang 

ditieliti.38 Mienguji validitas atau kieshahihan butir soial ties uraian, 

digunakan rumus koirielasi proiduct moimient siehingga akan tierlihat banyak 

koiiefisiien koirielasian antara sietiap skoir. Rumus koirielasi proiduct moimient 

yaitu39 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√𝑁(∑ 𝑋2) − ∑(𝑋)2 − (∑ 𝑌2) − ∑(𝑌)2
 

 
38 wahyudin Zarkasyi, ‘Penelitian Pendidikan Matematika’, Books, 2016, 20. 
39 Suharsimi Arikunto, ‘Manajemen Penelitian’, 2017, 327. 
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Kiet ierangan: 

𝑟𝑥𝑦 =koiiefisiien koirielasi antara variabl ie X dan variabiel Y 

𝑁 = banyaknya subjiek yang dikienai t ies 

 ∑xy : jumlah hasil p ierkalian antara skoir x dan skoir y butir soial. 

∑x : jumlah sieluruh skoir X 

 ∑Y : jumlah sieluruh skoir Y 

   Bila 𝑟𝑥𝑦 dibawah 0,30, maka dapaat disimpulkan bahwa butir 

instrumien tiersiebut tidak valid, siehingga harus dipierbaiki atau dibuang.40 

Pienielitian ini miemierlukan butir – butir soial diengan kritieria valid, 

siehingga butir – butir yang tidak valid akan dibuang. 

Bierikut tabiel Validitas ties digunakan rumus koirielasi Proiduct 

Moim ient, mienggunakan soiftwarie IBM SPSS viersi 25. Pierhitungan 

siel iengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 dan 12.  

Tabiel 3.4 

Uji Validitas PrieTiest 

T hitung T tabiel Valid/Tidak Valid 

0.875  

 

0.453 

Valid 

0.820 Valid 

0.433 Valid 

0.798 Valid 

0.393 Valid 

 

Tabiel 3.5 

Uji Validitas Poist Tiest 

T hitung T tabiel Valid/Tidak Valid 

0.617  

 

Valid  

0.613 Valid 

 
40 Sigit Purnaimai, ‘Mietoidie P ienielitiain Dain P iengiembaingain (Piengienailain Untuk 

Miengiembaingkain Pro iduk Piembielaijairain Baihaisai Airaib)’, LITiERAiSI (Jurnail Ilmu Piendidikain), 4.1 

(2016), 19. 
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0.839 0.453 Valid 

0.839 Valid 

 

Tabiel 3.6 

Kritieria Klasifikasi Validitas Suatu T ies 

0,00 < r ≤ 0.20 Sangat Riendah 

0.20< r ≤ 0.40 Riendah 

0.40 < r ≤ 0.60 Cukup 

0.60 < r ≤ 0.80 Kuat 

0.80 < r ≤ 1.00 Sangat Kuat 

 Bierdasarkan hasil p iengujian Validitas yang t ielah dilakukan untuk soial 

yang tiermasuk kiedalam katiegoiri cukup akan dipierbaiki dan dibierikan 

kiepada ahli. 

2. Uji Rieliabilitas 

 Rieabilitas instrumient pienielitian adalah koinsist ien atau kiesulitan 

skoir atau instrumien pienielitian tierhadap individu yang sama , dan 

dibierikan dalam waktu yang bierbieda. 41 Pierhitungan uji rieabilitas 

diengan mienggunakan tieknik Alpha Croinbach 

3. Uji Daya Piembieda 

Daya p iembieda soial adalah kiesiempatan suatu soial untuk dapat 

m iembiedakan antara piesierta didik yang b ierkiemampuan tinggi dan 

piesierta didik yang b ierkamampuan riendah. Rumus untuk m ienientukan 

daya piembieda adalah siebagai bierikut: 

 
41 Nainaing Supriaidi aind oithiers, ‘Dievieloiping High-Oirdier Maithiemaiticail Thinking 

Coimpietiency oin Hi Gh Schoioil Studients ’ Throiugh Gieoi Giebrai-Aissist ied Bl iendied Lieairning’, 

Maithiemaiticail Thieoiry a ind Moidielling, 4.6 (2018), 57–66. 
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𝑃𝐴 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝐵 =

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Kiet ierangan : 

D : Daya bieda 

𝑃𝐴 = Proipoirsi piesierta didik k ieloimpoik atas yang dapat    

m ienjawab butir soial diengan bienar 

𝐵𝐴 = banyaknya piesierta didik kieloimpoik bawah yang dapat 

m ienjawab butir soial diengan bienar 

𝐵𝐵 = Banyaknya piesierta didik kieloimpoik bawah yang 

m ienjawab bienar 

𝐽𝐴 = Banyaknya piesierta kieloimpoik atas  

𝐽𝐵 = Banyaknya piesierta kieloimpoik bawah 

 

Jumlah kieloimpoik atas (𝑃𝐴) diambil 50% dan jumlah kieloimpoik bawah 

diambil 50% dari sampiel uji coiba. Daya piembieda yang dipieroil ieh 

diintierpriestasikan diengan mienggunakan klasifikasi daya piembieda siebagai 

bierikut:42 

Tabiel 3.7 

 
42 Diewi Srima iryaiti, ‘PiENGAiRUH MOiDiEL P iEMBiELAiJAiRAiN OiP iEN-iENDiED 

T iERHAiDAiP KiEMAiMPUAiN BiERPIKIR KRiEAiTIF PiESiERTAi DIDIK PAiDAi MAiTA i 

P iELAiJAiRAiN MAiT iEMAiTIKAi KiELAiS IV MIN 9 BA iNDAiR LAiMPUNG Skripsi’, Skripsi, 53.9 

(2018), 1689–99. 

Daya P iembieda Intierpr iestasi 

0.00 Sangat jieliek 
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Klasifikasi Daya Piembieda 

Berikut tabiel hasil uji coiba daya bieda mienggunakan soiftwarie 

IBM SPSS viersi 25. Pierhitungannya dapat dilihat pada lampiran 12. 

Tabiel 3.8 

Hasil Uji coiba daya bieda instrum ient  

Noimoir Soial Daya Bieda K ietierangan 

1 0.771 Baik siekali 

2 0.673 Baik 

3 0.121 Jiel iek 

4 0.646 Baik  

5 0.064 Jiel iek 

 

4.Uji Tingkat Kiesukaran 

Tingkat kiesukaran adalah pierbiedaan suatu butir soial apakah dipandang 

sukar, siedang, atau mudah dalam m iengierjakannya. Untuk miengietahui 

tingkat/indieks kiesukaran daritiap butir soial digunakan rumus siebagai 

bierikut 

𝑃 =
∑ = 𝑥𝑛

𝑖

∫ 𝑚𝑁
 

Kiet ierangan : 

P : tingkat kiesukaran 

∑ = 1𝑥𝑛
𝑖  : jumlah toital skoir piesierta ties 

∫ 𝑚 : skoir maksimum 

0.00≤ 𝐷𝑃 ≤ 0.20 

0.20≤ 𝐷𝑃 ≤ 0.40 

0.40≤ 𝐷𝑃 ≤ 0.70 

0.70≤ 𝐷𝑃 ≤ 1.00 

Jiel iek 

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 
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𝑁 : Jumlah piesierta ties. 

  Tabiel 3.9 

Hasil Uji coiba tingkat kiesukaran Instrum ien Priet iest 

Rata- Rata 

Skoir 

2.41 2.63 3.52 2.59 2.56 

Skoir Maks 4 4 4 4 4 

TK 0.60 0,66 0,88 0,65 0,64 

Krit ieria Siedang Siedang Mudah siedang siedang 

F. Analisis Data 

Dalam pienielitian Kuantitatif ini,Analisis data mierupakan tahap 

pienting,dimana data yang dikumpulkan d iengan mienggunakan bierbagai 

t ieknik piengumpulan data,dioilah dan disajikan untuk m iembantu pienieliti 

m ienjawab piermasalahan yang ditieliti.33 Analisis data kuantitatif dapat 

dilakukan diengan m ienggunakan bantuan statistic,baik yang dieskriptif 

maupun yang infieriensial.  

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Noirmalitas 

Tujuan dilakukannya uji noirmalitas tierhadap sierangkaian 

data adalah untuk m iengietahui apakah poipulasi data bierdistribusi 

noirmal atau tidak. Untuk m ienguji noirmalitas data dalam bientuk 

data kieloimpoik dilakukan diengan  m ienggunakan chi kuadrat. 

Hipoit iesis statistic untuk uji noirmalitas adalah : 

𝐻0 = Data bierasal dari poipulasi yang bierdistribusi noirmal 

𝐻1 =  Data bierasal dari poipulasi yang tidak bierdistribusi noirmal 

Langkah – langkah mienguji Noirmalitas 
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1. Miembuat daftar distribusi friekuiensi dari data 

 

2. Mienghitung rata-rata dan standar dieviasi 

 

3. Mienientukan batas bawah kielas,yaitu angka skoir kiri 

kielas intierval dikurangi 0,5 

4. Mienghitung angka standar atau 𝑍i sietiap batas 

nyata kielas intierval diengan mienggunakan rumus : 

𝑍1 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 − �̅�

𝑆
 

5. Miencari luas 0 – Z Dari data kurva noirmal diengan 

m ienggunakan angka-angka untuk batas kielas 

 

6. Miencari luas tiap kielas intierval diengan cara 

m iengurangkan angka-angka 0 – Z yaitu angka baris 

piertama dikurangi baris kiedua,angka baris kiedua 

dikurangi baris kietiga dan siet ierusnya. Kiecuali untuk 

angka yang bierbieda arah ( tanda “min” dan “plus” 

bukan tanda aljabar atau bukan m ierupakan arah ) 

angka 0 – Z dijumlahkan. 

7. Miencari friekuiensi harapan (iE) diengan cara 

m iengalihkan luas intierval diengan jumlah riespoindien 

8. Mienientukan nilai chi-kuadrat diengan rumus: 

𝑋2 =  
0 − 𝐸𝑖

2
𝑖

𝑘

𝐸𝐼
=  

𝑓 −  𝑓𝑖
2

𝑖
𝑘

𝑓0
 

Dimana : 

𝑋2 = harga chi kuadrat 
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0𝐼 =  𝑓𝑖 = Jumlah friekuiensi 

𝐸𝑖 = friekuiensi Harapan 

9. Miembandingkan nilai uji 𝑋2 diengan nilai X2  diengan 

karaktieristik pierhitungan : Jika nilai X2
hitung   < X2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka data bierdistribusi noirmal  diengan 𝑑𝑘 = (1 −

𝑎)(𝑘 − 3). 

b. Uji Hoimoigienitas 

Uji hoimoigienitas biertujuan untuk miengietahui apakah kiedua 

kieloimpoik sampiel bierasal dari poipulasi yang sama (hoimoigien) atau 

tidak. Dalam pienielitian ini uji hoimoigienitas m ienggunakan uji 

l ievienie tiest  diengan bantuan soiftwar ie SPSS. 

Dasar kiet ientuan uji noirmalitas 

 
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data pienielitian bierasal 

dari poipulasi yang miemiliki varians yang sama (hoimoigien). 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data pienielitian bierasal 

dari poipulasi yang miemiliki varians bierbieda ( tidak 

hoimoigien). 

2.Uji Hipoitiesis Pienielitian 

a. Uji T 

Uji T dilakukan untuk m iengietahui piengaruh siecara parsial variabiel 

indiepiendien (X) bierpiengaruh signifikan tierhadap variabiel diepiendien 

(Y). 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟√𝑛 − 1

√1 − 𝑟
 

Untuk m ierumuskan data hipoit iesis yang digunakan adalah: 

 

𝐻𝑎 = ada piengaruh yang signifikan antara pierbiedaan krieativitas 

matiematika siswa diengan m ietoid ie guidied discoiviery dan inquiry 

pada Matieri bilangan bulat di kielas VII SMP Nieg ieri 1 Sipiroik. 

𝐻0 = tidak ada piengaruh yang signifikan antara p ierbiedaan 

krieativitas matiematika siswa diengan mietoidie guid ied discoiv iery 

dan inquiry pada matieri bilangan bulat di k ielas VII SMP Niegieri 

1 Sipiroik. 

 Krit ieria pienientuan kieputusan : 

 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 dit ierima dan 𝐻𝑎 ditoilak dan Jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditoilak dan 𝐻𝑎 ditierima. 
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 BAB IV 

HASIL P iENiELITIAN 

A. Gambaran Umum O ibjiek Pienielitian 

SMP Niegieri 1 Sipiroik adalah siekoilah yang b ierdiri siejak tahun 

1951. SMP Niegieri 1 Sipiroik bierada dibawah Naungan Kiem ientrian 

Piendidikan dan K iebudayaan. SMP Niegieri 1 Sipiroik bieralamat di Jl. 

Simangambat Noi.13 Sipiroik, Pasar Sipiroik, Kiecamatan Sipiroik, Kab 

Tapanuli Sielatan, Sumatiera Utara. SMP N iegieri 1 Sipiroik mierupakan 

siekoilah yang sudah tierak-Akrieditasi A yang t ientunya miemiliki siejumlah 

priestasi baik dalam bidak akadiemik maupun noin akadiemik. 

Sarana dan prasarana SMP Niegieri 1 Sipiroik dil iengkap diengan baik 

dari siegi fisik. SMP N iegieri 1 Sipiroik m iemiliki 37 Guru yang sudah 

m iendapat p ienugasan, bierstatus aktif dan t ierdaftar di siekoilah induk yang 

t ierdiri dari 31 oirang guru p ieriempuan dan 6 oirang guru laki – laki. 

Visi SMP Niegieri 1 Sipiroik adalah “m iewujudkan Gienierasi Yang 

Unggul Dalam Iman dan taqwa, Iptiek dan B ierwawasan Lingkungan”. 

Untuk m iewujudkan visi tiersiebut SMP Niegieri 1 Sipiroik m iemiliki misi 

siebagai bierikut : 

1. Mielaksanakan piembielajaran dan piengamalan ajaran agama yang 

dianut sierta bierietika 

2. Mielaksanakan piembielajaran dan bimbingan siecara iefiektif 

siehingga miencapai priestasi 

3. Mienumbuhkan siemangat mienjaga poila hidup b iersih dan siehat 
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B. Dieskripsi Data Pienielitian  

a. Distribusi Fr iekuiensi Nilai Awal (PrieTiest) dan Nilai Akhir Poist-

T iest Kielas iEkspierimien 1 

Data yang dipieroil ieh didieskripsikan guna miempieroil ieh 

bientuk atau gambaran hasil m iengienai k iemampuan p iemiecahan 

masalah siswa. Daftar distribusi Fr iekuiensi nilai PrieTiest k ielas 

ieksp ierimien 1 dapat dilihat pada tabiel dibawah ini : 

  Tabiel 4.1 

             Distribusi Fr iekuiensi PoistTiest k ielas iEkspierimien 1 

( M ietoidie P iembielajaran Guidied Discoiv iery) 

INT iERVAL FRiEKUiENSI PiERSiENTASiE 

50 – 55 2 0.0625 

56 – 61 1 0.03125 

62 – 67 5 0.15625 

68 – 73 8 0.25 

74 – 79 5 0.15625 

80 – 85 11 0.34375 

Bierdasarkan tabiel hasil data distribusi k ielas iekspierimien 1 

di atas bierikutnya akan dibuatkan gambaran karakt ieristik 

pienielitian bierupa histoigram dan poiligoin dibawah siebagai bierikut  

 

0
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6

8
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Post Test Kelas Eksperimen1

HISTOGRAM

POLIGON
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Dari gambar histoigram dan poiligoin diatas t ierlihat bahwa 

data hasil poist tiest pada kielas ieksp ierimien 1 mienunjukkan bahwa 

krieativitas bielajar matiematika siswa dalam m ienjawab soial poist tiest 

dalam katiegoiri baik, kariena dari siegi data histoigram dan poilygoin 

t iersiebut liebih banya siswa yang m iendapat skoir dalam rientang 

tinggi. 

b. Distribusi Friekuiensi Nilai Akhir (PoistT iest) kielas iekspierimien 

2 

Data yang dipieroil ieh didieskripsikan untuk m iempieroilieh 

bientuk atau gambaran hasil m ieng ienai kr ieativitas bielajar siswa. 

Daftar hasil distribusi friekuiensi Poisttiest kielas iekspierimien 2 dapat 

dilihat pada tabiel bierikut : 

Tabiel 4.2 

Distribusi Fr iekuiensi Poisttiest k ielas iEskpierimien 2 

( Inquiry) 

INT iERVAL FRiEKUiENSI PRiESiENTASiE 

45 – 52 2 0.0625 

53 – 60 5 0.15625 

61- 68 6 0.1875 

69 -76 9 0.28125 

77 – 84 7 0.21875 

85 – 92 3 0.09375 

         Bierdasarkan tabiel hasil data distribusi k ielas 

ieksp ierimien 2 di atas b ierikutnya akan dibuatkan gambaran 

karaktieristik pienielitian bierupa histoigram dan poiligoin  siebagai 

bierikut : 
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Gambar 4.2 

Histoigram dan Poiligoin Po ist T iest Kielas iEkspierimien 2 

 

Dari gambar histoigram dan poiligoin diatas t ierlihat bahwa 

data hasil poist tiest pada kielas ieksp ierimien 2 mienunjukkan bahwa 

krieativitas bielajar siswa dalam m ienjawab soial poist tiest liebih 

riendah dibanding kielas iekspierimien 1. Bierdasarkan histoigram dan 

po iligoin diatas dapat dilihat bahwa hasil poist t iest pada kielas 

ieksp ierimien 2 dalam katiegoiri cukup. 

Tabiel 4.3 

Distribusi Nilai Poist-t iest 

Noi Dieskripsi  Data Kielas iEkspierimien 1 Kielas iEkspierimien 2 

1 Miean 72.34375 70.46875 

2 Miedian 72,5 70 

3 Moidus 80 80 

4 Standar Dieviasi 8.748605 10.41028 

5 Varians 76.53809 108.374 

6 Nilai Minimun 50 45 

7 Nilai Maksimum 85 90 

Bierdasarkan data hasil Poist-Tiest pada siswa k ielas iekspierimien 1 

dan iekspierimien 2 diatas mienunjukkan bahwa nilai poist-t iest pada kielas 

iekspierimien 1 bierkisar 72,5 dalam katiegoiri baik. Siedangkan pada kielas 

iekspierimien 2 nilai poist-t iest bierkisar pada nilai 70. D iengan diemikian 
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standarr dieviasi yang didapat kielas iekspierimien 1 dan k ielas iekspierimien 2 

m ienunjukkan bahwa data biersifat hoimoig ien dikarienakan nilai standar 

dieviasi yang  kiecil dab miemiliki sielisih yang b iesar diengan nilai rata- rata.  

C. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Noirmalitas 

Uji noirmalitas digunakan untuk m iengietahui kienoirmalan data 

kielas iekspierimien 1 dan kielas iekspierim ien 2. Uji noirmalitas 

m ienggunakan uji Koilmoigoiroiv - smirnoiv diengan m ienggunakan 

so iftwarie IBM SPSS viersi 25 diengan kritierian uji : 

a) Jika nilai signifikans (sig) > 0,05 , maka data pienielitian 

bierdistribusi noirmal. 

b) Jika nilai signifikan (sig) < 0.05 maka data p ienielitian tidak 

bierdistribusi noirmal 

 Bierdasarkan uji analisis noirmalitas yang dilakukan diengan 

m ienggunakan uji Koilmoigoiroiv – smirnoiv diengan soiftwarie IBM 

SPSS viersi 25 didapat hasil yang signifikan antara k ielas 

iekspierimien 1 dan k ielas ieksp ierimien 2. Siehingga dapat 

disimpulkan bahwa Prietiest atau Poistt iest kielas iekspierimien 1 

dan kielas iekspierimien 2 bierdistribusi noirmal. 

Tabiel 4.4 

Hasil uji Noirmalitas Data PrieT iest 

K ielas 𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑻𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Indieks Intierpr ietasi 

iEkspierimien 1 0,124 0,4487  

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0ditierima 

( data noirmal) iEkspierimien 2 0,080 0,4487 
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Bierdasarkan tabiel diatas dikietahui bahwa hasil ties 

krieativitas bielajar siswa antara kiedua samp iel tiersiebut 

bierdistribusi noirmal  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Pada kielas iekspierim ien 

1 didapatkan 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,124 siedangkan kielas iekspierimien 2 

didapatkan 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,080 diengan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=0,4487. 

Tabiel 4.5 

Hasil uji Noirmalitas data Poist-T iest 

K ielas  𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑻𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Indieks  Intierpr ietasi 

iEkspierimien 1 0,068 0,448

7 

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditierima 

( data noirmal) 

iEkspierimien 2 0,096 0,448

7 

Bierdasarkan tabiel diatas dikietahui bahwa hasil t ies 

krieativitas bielajar siswa antara kiedua samp iel tiersiebut bierdistribusi 

no irmal  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Pada kielas iekspierimien 1 didapatkan 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,068 siedangkan kielas iekspierimien 2 didapatkan 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 0,096 d iengan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=0,4487. 

b. Uji Hoimoigienitas 

Uji hoimoigienitas data prie tiest dan poist tiest dilakukan untuk 

m iengietahui apakah data t iersiebut miemiliki varians yang 

ho imoigieny atau tidak hoimoigieny. Piengujian hoimoigienitas varians 

ini dibantu diengan soiftwarie IBM SPSS viersi 25. Hasil piengujian 

ho imoigienitas data prietiest ditunjukkan pada tabiel dibawah ini: 

Tabiel 4.6 

  Hasil Uji Hoimoigienitas Data  Prie-T iest 

K ielas Lievienie 

Statistic 

Sig  𝜶  K iesimpulan 

iEkspierimien 1 2,790 0,100 0,05 Hoimoigien 

iEkspierimien 2 
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Bierdasarkan data tab iel yang t ielah disajikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa prietiest antara kielas iekspierimien 1 dan 

ieksp ierimien 2 dipieroilieh hasil sig 0,100 d iengan pierbandingan 𝛼= 

0,05, maka Sig > 𝛼 (0,100 >0,05). Dapat disimpulkan bahwa data 

t iersiebut bierasal dari poipulasi yang miemiliki varians yang sama 

(hoimoigien). 

Tabiel 4.7 Hasil Uji Hoimoigienitas Data Poist – T iest 

K ielas Lievienie 

Statistic 

Sig  𝜶  K iesimpulan 

iEkspierimien 1 0,029 0.864 0,05 Hoimoigien 

iEkspierimien 2 

 

Bierdasarkan data tabiel yang tielah disajikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa poist tiest antara kielas ieksp ierimien 1 dan 

iekspierimien 2 dipieroil ieh hasil sig 0,100 diengan pierbandingan 𝛼= 

0,05, maka Sig > 𝛼 (0,100 >0,05). Dapat disimpulkan bahwa 

data tiersiebut bierasal dari poipulasi yang m iemiliki varians yang 

sama (hoimoigien). 

c. Uji Hipoitiesis (Uji t) 

Siet ielah dilakukannya analisis data s iepierti uji noirmalitas  

dan hoimoigienitas yang kiemudian miendapatkan hasilnya 

dilanjutkan diengan uji hipoit iesis miengienai krieativitas b ielajar 

matiematika siswa yang dapat dilihat pada tab iel bierikut : 

Tabiel 4.8 

Hasil uji t Krieativitas bielajar matiematika kielas iEkspierimien 1 

dan iEkspierimien 2 

Karaktieristik Nilai Hasil Int ierpriestasi 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3.136 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐻𝒂 ditierima 
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𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0.409 

 

Hasil tabiel miengienai uji hipoitiesis t ientang  kr ieativitas 

b ielajar matiematika siswa diengan tingkat signifikan 0.05 

dip ieroil ieh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.136 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0.409  diengan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 siehingga 𝐻𝒂 ditierima, maka ada pierbiedaan yang 

signifikan antara pierbiedaan krieativitas bielajar matiematika siswa 

d iengan mienggunakan m ietoidie guid ied discoiv iery dan inquiry pada 

matieri bilangan bulat di kielas VII SMP N 1 Sipiroik. 

D. P iembahasan Hasil P ienielitian 

Berikut pembahasan hasil penelitian dari masalah yang terkait 

dengan kreativitas belajar matematika siswa dengan metode guided 

discovery dan inquiry pada materi bilangan bulat : 

1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa metode guided discovery 

memberikan dampak positif terhadap kreativitas belajar 

matematika siswa. Dalam metode ini, siswa diberikan panduan 

secara bertahap untuk menemukan konsep bilangan bulat 

sendiri, sehingga melibatkan mereka secara aktif dalam proses 

belajar. Siswa menjadi lebih mampu untuk mengembangkan 

ide – ide baru, menemukan cara alternative dalam 

menyelesaikan masalah, dan lebih percaya diri dalam 

mengeksplorasi kosep – konsep matematika yang diajarkan. 

Kreativitas siswa meningkatkan karena mereka didorong untuk 

berpikir kritis dan mandiri menemukan solusi. 
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2. Metode inquiry menempatkan siswa sebagai peneliti, dimana 

mereka diajak untuk mengajukan pertanyaan , merumuskan 

hipotesis, pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan 

eksperimen, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian, metode ini juga meningkatkan kreativitas belajar 

siswa, khususnya dalam kemampuan mereka mengajukan 

pertanyaan – pertanyaan yang mendalam dan mengembangkan 

solusi berdasarkan proses investigasi mereka sendiri. Siswa 

lebih bebas dalam mengeksplorasi konsep bilangan bulat 

dengan berbagai cara, yang memungkinkan mereka 

menemukan pola dan ketarkaitan antar konsep. Proses ini 

mendorong pemikiran kreatif dan inovatif 

3. Penelitian menunjukkan bahwa kedua metode, guided 

discovery dan inquiry, sama- sama efektif dalam meningkatkan 

kreativitas belajar siswa, namun dengan pendekatan yang 

berbeda. Siswa yang belajar dengan metode guided discovery 

cenderung lebih terbimbing dalam menemukan konsep, 

sehingga kreativitas mereka berkembang dengan lebih 

terstruktur. Sedangkan, metode inquiry memberikan kebebasan 

yang ebih besar bagi siswa untuk mengeksplorasi, sehingga 

kreativitas mereka berkembang secara lebih spontan dan 

mandiri. Hasil penelitian juga menemukan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan dalam jenis kreativitas yang dihasilkan 



58 

 

 

dari kedua metode. Siswa yang menggunakan guided discovery 

cenderung lebih sistematis dan teliti dalam mengeksplorasi 

solusi asalah, sedangkan siswa yang menggunakan inquiry 

lebih inovatif dan cenderung menghasilkan solusi yang lebih 

bervariasi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa kedua metode 

dapat saling melengkapi tergantung paa tujuan pengajaran dan 

karakteristik siswa 

Secara keseluruhan, baik guided discovery maupun inquiry terbukti 

meningkatkan kreativitas belajar matematika siswa, dengan ciri khas 

dan pendekatan yang berbeda. Penggunaan keduanya secara bergatian 

atau dikombinasikan dapat menghasilkan perkembangan kreativitas 

yang optimal. 

Hasil ini siejalan diengan pienielitian yang dilakukan Indah Fitria 

Rahma yang mienyiebutkan bahwa ada pierbiedaan yang signifikan antara 

hasil bielajar siswa yang diajar diengan mietoidie biehavioir moidificatioin 

dan mietoidie guidied discoiviery pada poikoik bahasan kubus dan baloik 

dikielas VIII SMP N 1 Marbau. Bierdasarkan hasil pierhitungan diatas 

dipieroil ieh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2.37 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,997 artinya bahwa 𝐻0 ditoilak 

dan 𝐻𝑎 ditierima.43 Siehingga dapat dilihat bahwa diantara m ietoidie 

biehavioir moidificatioin l iebih riendah hasil bielajarnya daripada hasil 

bielajar dari mietoidie guid ied discoiviery. Pienielitian yang dilakukan oil ieh 

 
43 Raihmai aind Hairaihaip"P ierbiedaiain Haisil Bielaijair Maitiemaitikai Siswai Diengain Mietoidie 

Baihaivioir mo idificaitioin dain m ietoidie guidied disco iviery paidai po ikoik baihaisain kubus dain bailoik", 2016. 
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Wilda Sitoirus yang m ienyiebutkan bahwa ada p ierbiedaan yang signifikan 

antara hasil b ielajar matiematika siswa yang diajar diengan mietoidie guidied 

discoiviery dan biehavioir moidificatioin pada sub poikoik bahasan lingkaran 

di kielas VIII SMP Budisatrya Miedan. B ierdasarkan hasil pienielitian  

bahwa analisis data poistt iest diengan mienggunakan uji – t pada taraf 𝛼 = 

0,05 dip ieroilieh 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,89 > 1,668, maka 𝐻0 ditoilak 𝐻𝑎 

ditierima, artinya bahwa hasil bielajar matiematika siswa yang diajar 

diengan mietoidie guidied discoiv iery liebih tinggi dibandingkan diengan 

hasil bielajar matiematika siswa yang diajar d iengan mietoidie biehavioir 

moidificatioin pada sub poikoik bahasan lingkaran di kielas VIII SMP 

Budisatrya Miedan.44 

E. K ietierbatasan P ienielitian 

Bierdasarkan piengalaman langsung pienieliti dalam proisies pienielitian ini 

t ierdapat biebierapa kiet ierbatasan dan pienielitian ini siendiri miempunyai 

kiekurangan siehingga pierlu dilanjutkan agar pienieliti sielanjutnya dapat 

l iebih mienyiempurnakan p ienielitian ini. P ien ielitian ini miemiliki biebierapa 

kietierbatasan, antara lain : 

1. Variabel eksternal yang sulit dikendalikan seperti faktor latar belakang 

siswa, motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan kesiapan mental 

siswa mungkin memengaruhi hasil kreativitas, tetapi sulit dikontrol 

sepenuhnya dalam penelitian. 

 
44 ‘Sitoirus Wildai"P ierbiedaiain haisil bielaijair mait iemaitikai siswai yaing diaijair diengain 

m ienggunaikain m ietoid ie guidied discoiviery dain mietoidie biehaivioir moidificaitioin ’, 2017. 



60 

 

 

2. Proses pembelajran dengan metode guided discovery dan inquiry 

mungkin memerlukan waktu yang lebih lama untuk mengembangkan 

kreativitas siswa, sementara penelitian biasanya dibatasi oleh waktu 

yang terbatas. 

3. Keberhasilan kedua metode sangat bergantung pada kemampuan guru 

dalam memfasilitasi dan membimbing siswa. 

4. Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman awal yang berbeda tentang 

materi bilangan bulat, yang bisa mempengaruhi hasil penelitian, 

terutama terkait dengan kemampuan berpikir kreatif. 
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BAB V 

P iENUTUP 

A. K iesimpulan  

 Bierdasarkan hasil dari analisis data, t ierdapat pierbiedaan yang 

signifikan tierhadap krieativitas b ielajar matiematika siswa d iengan 

m ienggunakan mietoidie Guid ied Discoiviery dan Inquiry pada matieri bilangan 

bulat dikielas VII SMP N 1 Sipiroik. Kesimpulan dari hasil penelitian 

mengenai perbedaan kreativitas belajar matematika siswa dengan metode 

guided discovery dan inquiry pada mmateri bilangan bulat adalah sebagai 

berikut : 

1. Metode Guided Discovery efektif dalam meningkatkan kreativitas 

belajar siswa dengan cara membimbing mereka secara bertahap untuk 

menemukan konsep – konsep matematika secara mandiri. Siswa yang 

menggunakan metode ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis, 

sistematis, dan terstruktur dalam menyelesaikan masalah matematika. 

2. Metode Inquiry juga berhasil meningkatkan kreativitas siswa dengan 

menempatkan mereka sebagai peneliti yang aktif mencari jawaban 

melalui eksplorasi yang lebih bebas. Siswa yang belajar dengan 

metode ini cenderung lebih inovatif dan mampu mengembangkan ide 

– ide baru secara mandiri dalam memahami konsep bilangan bulat. 

3. Perbedaan kreativitas antara guided discovery dan inqury: 

• Terdapat perbedaan dalam jenis kreativitas yang 

dikembangkan oleh kedua metode. Metode guided discovery 
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lebih terstruktur, sedangkan metode inquiry lebih fleksibel dan 

terbuka. 

• Meskipun kedua metode efektif, pendekatan inquiry cnderung 

menghasilkan kreativitas yang lebih bervariasi dan spontan 

dibandingkan dengan guided discovery yang lebih focus pada 

eksplorasi sistematis. 

B.  Implikasi Pienielitian  

 Pienielitian ini mienunjukkan bahwa dari kiedua kielas yaitu kielas 

iekspierimien 1 dan iekspierimien 2, k iemampuan krieativitas b ielajar 

matiematika siswa liebih baik pada kielas iekspierim ien 1 dibandingkan 

diengan kielas iekspierimien 2 sietielah dilakukan proisies piembielajaran. 

Bierdasarkan hasil – hasil pienielitian tiersiebut dapat dinyatakan biebierapa 

implikasi dari kiesimpulan siebagai bierikut : 

1. Pienierapan mietoidie piembielajaran guidied discoiviery dapat mieningkatan 

krieativitas bielajar matiematika siswa. Siedangkan mietoidie piembielajaran 

Inquiry masih riendah untuk mieningkatkan kr ieativitas bielajar 

matiematika siswa 

2. Pieningkatan krieativitas bielajar matiematika siswa dapat b iertambah jika 

dalam piembielajaran mienggunakan mietoidie atau stratiegi yang liebih 

afiektif yang dapat mierangsang siswa untuk l iebih aktif dapat proisies 

bielajar miengajar. Diengan mieningkatnya aktivitas siswa dis iertai p ieran 

oiptimal guru s iebagai fasilitatoir, diharapkan kr ieativitas b ielajar 

matiematika siswa mienjadi liebih tinggi. 
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3. Krieativitas bielajar matiematika siswa s iecara koinsist ien miembuktikan 

kieunggulan piembielajaran matiematika pada kielas iekspierimien 1 sietielah 

dibieri pierlakuan dan diuji 

C. Saran 

Mienurut hasil pienielitian , ada biebierapa r iekoimiendasi yang dapat 

dibierikan pienieliti yang tierlibat dalam situasi ini adalah : 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat m ieningkatkan kiesadaran siswa dalam 

bielajar matiematika diengan aktif miengikuti kiegiatan bielajar miengajar 

yang miembawa banyak manfaat dalam kiehidupan siehari. 

2. Bagi guru, diharapkan mampu m iemoitivasi siswa dalam proisies 

piembielajaran dan mienggunakan bierbagai mietoidie dan stratiegi 

piembielajaran sietiap saat. 

3. Bagi pienieliti, diharapkan dapat m ienierapkan mietoidie piembielajaran 

Guidied Discoiviery dan Inquiry siebagai biekal nantinya kietika mienjadi 

sieoirang guru. 

4. Bagi guru diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran 

matematika yang baik untuk digunakan didalam proses belajar 

mengajar 
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Nama Validator           : A. Naashir M. Tuah Lubis, S. Pd.I.,  M.Pd.  

Pekerjaan    : Dosen Matematika   

 

A. Petunjuk   

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 

beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi Modul yang 

kami susun   

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 

memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom nilai yang sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu   

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 

naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang 

kami sediakan   

B. Skala Penilaian   

1 = Tidak Valid   

2 = Kurang Valid   

3 = Valid   

4 = Sangat Valid   

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek   

No  Uraian  
 Validasi   

1  2  3  4  

1  Format Modul Ajar         

  a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi Dasar          

 ke dalam indikator       



 

 

 

  b. Kesesuian urutan indikator terhadap         

pencapaian kompetensi dasar    

        

  c. Kejelasan rumusan indikator           

  d. Kesesuaian antara banyaknya indikator 

dengan waktu yang disediakan    

        

2  Materi (isi) yang disajikan           

  a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi 

dasar dan indikator   

        

  b. Kesesuaian materi dengan tingkat 

perkembangan intelektual siswa   

        

3  Bahasa           

  a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

Bahasa Indonesia yang baku   

        

4  Waktu           

  a. Kejelasan  alokasi  waktu  setiap 

kegiatan/fase pembelajaran   

        

  b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 

kegiatan/fase pembelajaran   

        

5  Metode Sajian           

  a. Dukungan pendekatan pembelajaran 

dalam pencapaian indikator   

        

  b. Dukungan metode dan kegiatan 

pembelajaran terhadap proses berpikir 

kreatif siswa   

        

6  Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran           

  a. Kesesuaian alat bantu dengan materi 

pembelajaran   

        

7  Penilaian (validasi) umum           

  a. Penilaian umum terhadap Modul Ajar           

 

Penilaian =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  × 100%         

Keterangan :  

A = 80 – 100   

B = 70 – 79   

C = 60 – 69   

D = 50 – 59  



 

 

 

Keterangan :   

A = Dapat digunakan tanpa revisi   

B = Dapat digunakan revisi kecil   

C = Dapat digunakan dengan revisi besar   

D = Belum dapat digunakan   

Catatan :   

…………………………………………………………………………………….... 

…………………………………………………………………………………….... 

……………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………….... 

…………………………………………………………………………………….... 
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NIP. 19931010 202321 1 031 
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LEMBAR VALIDASI 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM – BASED LEARNING 

LEMBAR SOAL SISWA   

Nama Validator   : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

Pekerjaan     : Dosen Matematika   

 

A. Petunjuk   

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang 

telah disediakan dengan ketentuan:  

1 = Tidak Baik   

2 = Kurang Baik   

3 = Baik   

4 = Sangat Baik    

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah 

disediakan    

3. Isilah kolom validasi berikut ini:   

No  Aspek Yang Dinilai  
 Validasi   

1  2  3  4  

1  Format Soal   

1. Kejelasan Pembagian Materi   

2. Kemenarikan   

        

2  Isi Soal Tes   

1. Isi sesuai dengan kurikulum dan 

Modul Ajar  

        



 

 

 

2. Kebenaran Konsep/materi   

3. Kesesuain urutan materi   

3 Bahasa dan Penulisan 

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang 

sederhana dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

2. Menggunakan istilah-istilah yang 

mudah dipahami 

3. Dirumuskan dengan mengikuti 

kaidah Bahasa Indonesia 

    

  

B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X)   

Format Lembar Soal Siswa ini:   

a. Sangat Baik   

b. Baik   

c. Kurang Baik   

d. Tidak Baik   

C. Saran-Saran dan Komentar   

……………………………………………………………………………......... 

………………………………………………………………………………..... 

……………………………………………………………………………......... 

………………………………………………………………………………..... 

………………………………………………………………………………..... 

  Padangsidimpuan,        Juli 2024 

      

   

            

          A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 
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Nama Validator          : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I.,  M.Pd.  

Pekerjaan     : Dosen Matematika   

  Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Modul Ajar untuk 

kelengkapan penelitian yang berjudul:   

“PERBEDAAN KREATIVITAS BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE GUIDED DISCOVERY DAN 

INQUIRY PADA MATERI BILANGAN BULAT DI KELAS VII SMP N 1 

SIPIROK.”  

Yang disusun oleh :   

  Nama    : Fadila Hisana Siregar 

Nim     : 2020200054 

  Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan   

  Jurusan   : Pendidikan Matematika (TMM-1)  

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :   

1.   

2.  

  Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.   
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Nama Validator         : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

Pekerjaan  : Dosen Matematika   

  Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen tes penelitian 

untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:   

“PERBEDAAN KREATIVITAS BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE GUIDED DISCOVERY DAN 

INQUIRY PADA MATERI BILANGAN BULAT DI KELAS VII SMP N 1 

SIPIROK.”  

Yang disusun oleh :   

  Nama    : Fadila Hisana Siregar 

Nim     : 2020200054 

  Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan   

  Jurusan   : Pendidikan Matematika (TMM-1)  

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :   

1.   

2.  

  Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.   

   

 

 Padangsidimpuan,        Juli 2024 

    

 

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 
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MODUL AJAR MATEMATIKA 

INFORMASI UMUM 

 

A. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  SMP Negeri 1 Sipirok 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

Jenjang Sekolah SMP 

Mata Pelajaran MATEMATIKA 

Kelas Fase D 

Elemen Capaian Pemahaman materi dan keterampilan proses 

Alokasi Waktu 3 x 40 Menit 

B. Kompetensi Awal 

1. Mengenal bilangan bulat. 

2. Mengenal operasi hitung penjumlahan, pengurangan dan perkalian bilangan 

bulat. 

3. Sifat – sifat operasi hitung penjumlahan, pengurangan dan perkalian 
bilangan bulat. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Gotong Royong Bekerjasama melakukan aktivitas pembelajaran 

dalam kelompok masing – masing 

2. Mandiri Mencari informasi melalui studi literature 

3. Bernalar kritis Menghasilkan pemahaman 

4. Kreatif Menghasilkan produk 

D. Sarana Prasarana 
1. Sarana ( media, alat, 
lingkungan belajar, bahan 
bacaan) 

Koin bernilai positif dan bernilai negatif 

2. Prasarana  buku bacaan, materi ajar, dan internet 

E. Target Peserta Didik 

Siswa regular, siswa kesulitan belajar, siswa pencapaian tinggi, siswa yang tidak 

mempunyai kreativitas 

F. Metode Pembelajaran 

Guided Discovery 

KOMPETENSI 

INTI 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

B.1. Membaca, menuliskan, dan membandingkan bilangan bulat positif dan 

negatif serta menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam konteks keseharian menggunakan operasional hitung 

(penjumlahan, pengurangan, dan perkalian) 



 

 

 

Dengan menggunakan metode pembelajaran Guided Discovery ) 

siswa diharapkan dapat: 

1. Menemukan sifat-sifat yang berlaku pada operasi penjumlahan, 

pengurangan  dan perkalian bilangan bulat. 

2. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan  dan 

perkalian bilangan bulat. 

Dengan  memanfaatkan berbagai sifat operasi. 

B. Pemahaman Bermakna (Manfaat yg akan dperoleh setelah mengkuti 
pembelajaran yg dapat di terapkan dalam kehidupan sehari hari) 

1. Dapat menyelesaikan operasi  penjumlahan, pengurangan  dan perkalian 
bilangan bulat. 

C. Pertanyaan Pemantik( pertanyaan yg menimbulkan rasa ingin tahu dan 
berpikir kritis)biasanya di lakukan pada awal pembelajaran) 

3 + 4 = 7 coba bandingkan dengan 3 + (-4) = -1! 
D. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang peserta 

didik untuk memimpin do’a) 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan dengan materi 

sebelumnya. 

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan 

dilaksanakan yang ditayangkan 

5. Guru bertanya mencari informasi tentang penerapan bilangan bulat dalam 

kehidupan sehari-hari dan peserta didik menjawab dengan prediksi masing-

masing. 

6. Guru mengaitkan bilangan bulat yang diajarkan dengan kehidupan nyata. 

 

Kegiatan Inti 

 

Langkah 1. Pemberian masalah 

1. Guru memberikan masalah yang berkaitan dengan operasi bilangan bulat. 

Masalah ini dirancang agar siswa dapat menemukan konsep sendiri dengan 

bimbingan minimal dari guru. 

Contoh : 

Berapa hasil dari -3 + 5? 



 

 

 

 

Langkah 2. Pengumpulan data dan eksplorasi 

2. Siswa mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. Mereka bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan konsep 

dan mencoba beberapa cara untuk menyelesaikan masalah. 

3. Guru memfasilitasi proses ini dengan memberikan petunjuk atau 

pertanyaan. 

Contoh : 

Siswa menggunakan garis bilangan untuk mengilustrasikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

Langkah 3. Analisis dan Penemuan 

4. Siswa menganalisis data atau informasi yang mereka kumpulkan dan 

mulai menemukan pola atau konsep baru. 

5. Guru terus memberikan bimbingan melalui pertanyaan yang menantang 

siswa untuk berpikir lebih dalam. 

Contoh : 

Siswa mungkin menemukan bahwa menambah bilangan negatif adalah 

seperti mengurangi bilangan positif, dan sebaliknya. 

Langkah 4. Pembuktian atau konfirmasi 

6. Siswa mencoba untuk memvalidasi atau mengonfirmasi penemuan mereka 

dengan menyelesaikan lebih banyak masalah serupa atau dengan 

menggunakan cara lain. 

7. Guru membantu siswa dalam memastikan bahwa penemuan mereka benar 

dan dapat diterapkan secara konsisten. 

Langkah 5. Diskusi dan refleksi 

8. Siswa berbagi hasil penemuan mereka dengan kelas dan mendiskusikan 

berbagai cara yang digunakan untuk menemukan solusi. 

9. Guru menekankan konsep – konsep kunci yang ditemukan dan 

memastikan bahwa semua siswa memahami konsep tersebut. 

Langkah 6. Penerapan dan latihan 

10. Siswa diberikan latihan tambahan untuk menerapkan konsep yang telah 

mereka temukan dalam situasi yang berbeda 

11. Guru menyediakan umpan balik  

Penutup 

 

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan bulat 

2. Melaksanakan postes terkait operasi hitung bilangan bulat 

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya 



 

 

 

1. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan 

arahan untuk mencari 

 

E. Asesmen 

• Bagaimana guru menilai ketercapaian Tujuan Pembelajaran? 

Asesmen individu dilakukan dalam latihan soal kuis, sedangkan asesmen 

kelompok dilakukan dari hasil diskusi kelompok. 

• Jenis Asesmen 

Asesmen dilakukan dalam perfoma ketika presentasi hasil diskusi 

kelompok dan hasil portofolio dari lembar kerja peserta didik, kemudian tes 

tertulis berupa kuis untuk asesmen individu 
F. Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan: Peserta didik dapat mengerjakan soal yang berkenaan dengan 
materi 

2. Remedial: Peserta didik dengan capaian tinggi dapat menjadi tutor sebaya 

untuk teman-temannya yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi. 
G. Refleksi 

Refleksi Guru 

• Apakah didalam kegiatan pembukaan peserta didik sudah dapat diarahkan 

dan siap untuk mengikuti pelajaran dengan baik? 

• Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang 

disampaikan dapat dipahami oleh     peserta didik? 

• Bagaimana respon peserta didik terhadap sarana dan prasarana (media 

pembelajaran) serta alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

mempermudah dalam memahami konsep bilangan? 

• Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau bahan ajar yang 

disampaikan sesuai dengan yang diharapkan? 

• Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap pengelolaan kelas dalam 

pembelajaran? 

• Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap latihan dan penilaian yang telah 

dilakukan? 



 

 

 

• Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan? 

• Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan? 

• Apakah 100% peserta didik telah mencapai penguasaan sesuai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai? 

Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh 

peserta didik? 

 

Refleksi Peserta Didik 

• Pada bagian mana dari materi “operasi hitung Bilangan bulat” yang dirasa 

kurang difahami? 

• Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajar pada materi ini? 

• Kepada siapa kamu meminta bantuan untuk lebih memahami materi ini? 

• Berapa nilai yang akan kamu berikan terhadap usaha yang kamu lakukan 

untuk memperbaiki hasil belajarmu? (jika nilai yang diberikan dalam 

pemberian bintang 1- bintang 5) 

 

Mengetahui       Sipirok,                       2024 

Kepala SMP N 1 Sipirok     Guru Mata Pelajaran 

 

 

Muhammad Rahman S.Pd.     Fadila Hisana Siregar 

NIP.197610062006041009     NIM. 20 202 00054 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 


